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ABSTRAK

Inayatus Sholihah, 2024: Konsep Kesehatan mental dan Upaya mewujudkannya
dalam Al-Quran Studi Tafsir Al-Munir.

Kata Kunci: Kesehatan Mental, Al-Quran, Tafsir Al-Munir.

Sehat dalam Wold Health Organisation (WHO) adalah suatu keadaan yang
bisa terlihat secara fisik, mental, sosial, dan bukan hanya bebas dari penyakit,
cacat dan kelemahan. Dalam perspektif agama Islam yakni Al-Qur’an dan
hadis ditemui banyak yang membahas mengenai sehat. Kesehatan merupakan
salah satu pemicu dan penentu seseorang dalam kehidupan.

Fokus penelitian ini adalah: (1) Bagaimana konsep kesehatan mental
menurut tafsir Al-Munir? (2) Bagaimana upaya untuk mewujudkan kesehatan
mental menurut tafsir Al-Munir? (3) Bagaimana relevansi konsep kesehatan
mental dalam tafsir dengan kondisi saat.ini? Adapun tujuan dari penelitian ini
adalah: (1) Mendeskripsikan bagaimana konsep kesehatan mental dalam tafsir
Al-Munir. (2) Untuk menjelaskan upaya dalam mewujudkan kesehatan mental
berdasarkan tafsir Al-Munir.  (3) Untuk mengetahui relevansi konsep
kesehatan mental dalam tafsir dengan kondisi saat ini.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang dilakukan pada
kondisi yang alamiah. Penelitian kualitatif ini bersifat deskriptif dengan data
yang yang dikumpulkan berupa kata-kata sehingga tidak ada penekanan pada
angka serta memaparkan beberapa proses bertujuan untuk'memahami apa saja
yang dialami oleh peneliti‘dengan beberapa-analisis. Untuk memperoleh data
yang lengkap, penelitian terarah dan mendapat hasil penelitian yang optimal,
maka penulis mengunakan. “metode™ library research fatau penelitian
kepustakaan, yaitu metode pengumpulan data dengan mengadakan studi
penelaahan terhadap buku-buku, literatur-literatur, laporan-laporan dan bahan-
bahan dokumentasi yang ada hubungannya dengan penelitian atau masalah

R T AS LS AMMEGE Rk o .
Kd A G AF L AN TALY STHDT e

kesehatan mental Sudah dijelaskan dalam Al Quran diantaranya, ayat yang
menerangkan tentahg ﬁenawﬂzj d ketﬁeagi Ayat yang menerangkan
tentang mengatasi/ kesulitan up yang terdapat dalam.Ketiga relevansi
Penafsiran Al-Munir dalam kehidupan Saat ini adalah maraknya kasus bunuh
diri yang disebabkan karena kesehatan mental yang terganggu. Stres,
kecemasan, dan depresi adalah masalah kesehatan mental yang umum terjadi
di Masyarakat dan umumnya seringkali dianggap remeh, oleh karenanya kita

dianjurkan untuk lebih peduli terhadap Kesehatan mental yang dilandaskan
pada perintah Allah SWT.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Islam menghargai dan menganggap ilmu sebagai sesuatu yang sangat
berharga. Allah menciptakan manusia sebagai makhluk yang berfikir.
Manusia diberikan akal dan pikiran yang menjadikannya lebih sempurna dari
pada makhluk lain, dan dianggap sebagai khalifah di bumi. Tugas utama
manusia sebagai khalifah adalah menjaga dan memakmurkan bumi beserta
isinya. Manusia membedakan dirinya dari makhluk lain karena diberikan
kemampuan intelektual dan kebebasan. Akal memungkinkan manusia
membedakan antara yang benar dan yang salah. Manusia dapat menggunakan
kemampuan. ini untuk memperbaiki fitrahnya dan mencari keridhoan Allah,
atau sebaliknya. Wahyu yang diterima oleh Rasulullah merfupakan sumber
petunjuk bagi akal dan kehendak manusia. Hal ini ditegaskan dalam surat al-
Bagarah ayat 30-33 yang berbunyi:

- Sy i 2t % oy <z " PR B NI |
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Artinya

Dan (ingatlah) ketika Tuhanmu berfirman kepada para Malaikat, “Aku
hendak menjadikan khalifah di bumi”. Mereka berkata, “Apakah Engkau
hendak menjadikan orang yang merusak dan menumpahkan darah di sana,
sedangkan kami bertasbih memuji-Mu dan menyucikan nama-Mu?” Dia
berfirman, “Sungguh, Aku mengetahui apa yang tidak kalian ketahui”30.
Dan Dia ajarkan kepada Adam nama-nama (benda) semuanya, kemudian
Dia perlihatkan kepada para malaikat, seraya berfirman, “Sebutkan kepada-
Ku nama semua benda ini, jika kalian yang benar!31. Mereka menjawab,
“Mahasuci Engkau, tidak ada yang kami ketahui selain apa yang telah
Engkau ajarkan kepada kami. Sungguh, Engkaulah Yang Maha Mengetahui,
Mahabijaksana.32 Dia (Allah) berfirman,” " Wahai Adam! Beritahukanlah
kepada mereka nama-nama itu!™ Setél_ah dia“(Adam) menyebutkan nama-
namanya, Dia berfirman, “Bukanlﬂ;;h telah Aku katakan kepada kalian,

bahwa Aku mengetahui rahasia langit dan bumi, dan Aku mengetahui apa

vk NI ERSL LA D LAMNEGERI
K ApdantAidufeh A Cockobiioda ebohents i) Bab] fdusic
Bahkan manusia gertaE yqNgJAIR cipfian, [faitu Nabi Adam, langsung

diberikan pengajaran tentang surga oleh Allah. Al-Qur'an adalah kitab suci
dan petunjuk yang diturunkan kepada Nabi Muhammad Saw. Kitab ini

mengajarkan manusia tentang tauhid dan membersihkan mereka dari perilaku

! Al-Qur’an Surat Al-Bagarah Ayat 30-33



jahiliyah. Al-Qur'an juga menunjukkan jalan terbaik bagi manusia untuk
mengembangkan diri, baik secara pribadi maupun sosial.?

Dalam ajaran Islam ilmu harus di iringi dengan amal. Ilmu dan amal
memiliki hubungan yang erat dalam Al-Qur'an, sedangkan ilmu tanpa amal
tidak memiliki nilai apapun, begitupun amal tanpa ilmu bisa jadi sia-sia.
Selain itu, Al-Qur'an juga menjelaskan bahwasanya janganlah berbuat sesuatu
tanpa didasari dengan ilmu.

[lmu merupakan amaliyah, karena tanpa ilmu amal perbuatan yang kita
kerjakan bisa jadi sia-sia dan tidak berguna dan sebaliknya, bahwa ilmu yang
tidak di amalkan dengan amal sholeh juga tidak memiliki nilai dalam
beramal. [lmu dapat di aplikasikan dalam kehidupan sehari hari Allah SWT
menjelaskan bahwa seseorang yang beriman dan beramal sholeh akan
mendapat ganjaran pahalaiyang besar. Selain‘itu, 1imu harus dikaitkan dengan
amal yang baik, sebab ilmu pengetahuan akan menjadi_dasar seluruh

pengetahuan dan mengaplikasikan ilmu dalam kehidupan sehari-hari dengan

nctAMERSITAS ISLAM NEGERI
K1 Aol b feodstidll /bl Dibidhob] e
Quraish Shihab teTadESuer-KBﬁ aE 66-@.3 yang berbunyi;
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2 Khairil Fazal and Juwaini Saleh, “Ummatan Wasatan Dalam Pancasila Perspektif Tafsir M.
Quraish Shihab,” TAFSE: Journal of Qur'anic Studies 7, no. 1 (June 2022) 77,
https://doi.org/10.22373/tafse v7il.13197

% Al-Qur’an Surat Al-Kahfi ayat 66-68
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Artinya,
Musa berkata kepadanya, “Bolehkah aku mengikutimu agar engkau
mengajarkan kepadaku (ilmu yang benar) yang telah diajarkan kepadamu
(untuk menjadi) petunjuk?.66 Dia menjawab, “Sungguh, engkau tidak akan
sanggup sabar bersamaku.67 Dan bagaimana engkau akan dapat bersabar
atas sesuatu, sedang engkau belum mempunyai pengetahuan yang cukup
tentang hal itu?.68

Dari uraian ayat di atas ialah pertemuan antara kedua tokoh tersebut,
Musa bertanya kepada orang yang telah diberikan ilmu khusus oleh Allah,
“Apakah saya boleh mengikuti Anda dengan sungguh-sungguh sehingga
Anda dapat mengajarkan beberapa pengetahuan yang Allah telah ajarkan
kepada Anda sebagai petunjuk bagi saya menuju kebenaran?” Orang itu
menjawab, “Sungguh, hatiMusa, kamu tidak“akan mampu bertahan bersama
saya. Pengalaman yang akan kamu alami bersama saya akan membuatmu

tidak sabar. Bagaimana kamu bisa sabar terhadap sesuatu yang belum kamu

ket DNV ERD [LAS 4O LAM NE Gk R inian yang
K bafdi kel obvarolln bl b dind Bl ()
Nabi Musa nTmllE pdhgdtahfah yahd befRaitan dengan hal-hal yang

tampak secara fisik dan menilai sesuatu berdasarkan hal-hal yang terlihat.
Namun, seperti yang diketahui, setiap hal yang tampak juga memiliki dimensi
batiniah yang berperan penting dalam manifestasi hal- hal yang tampak Sisi
hatiniah ini tidak dapat dicapai oleh pengetahuan Nabi Musa Hamba allah

yang saleh dengan tegas menyatakan bahwa Nahi Musa tidak akan mampu



bertahan, bukan karena Nabi Musa memiliki kepribadian yang tegas dan
keras, tetapi terutama karena peristiwa dan apa yang akan dilihatnya dari
hamba Allah yang salch tersebut, sepenuhnya bertentangan dengan hukum-
hukum syariat yang bersifat lahiriah dan yang sangat dipegang teguh oleh
Nabi Musa.

Ucapan Nabi Musa sangat halus. Beliau tidak meminta untuk diajari,
tetapi permintaannya diajukan dalam bentuk pertanyaan, ‘“Bolehkah aku
mengikutimu?” Selanjutnya, beliau menyebut pengajaran yang diharapkannya
sebagai “ikutan”, dengan menjadikan dirinya sebagai pengikut dan pelajar.
Beliau juga menekankan manfaat pengajaran tersebut bagi dirinya sendiri,
yaitu sebagai petunjuk baginya. Di sisi lain, beliau mengisyaratkan luasnya
pengetahuan-hamba yang saleh tersebut, sehingga Nabi Musa hanya berharap
agar diajarkan sebagian dari apa yang telah diajarkan kepadanya. Dalam
konteks ini1, Nabi Musa tidak menyatakan, “Apa yang engkau ketahui, wahai

hamba Allah,” karena beliau sadar bahwa pengetahuan pasti berasal dari satu

suroet AR Kilkh S Aot o bedthbt/ AN K faalael ueapannya
I dodplended b d b Londirk ot Aededord ki) héadoren
aksioma bagi man}sia Jing BepfmariDi sfST laiffdalam hal ini, hamba yang

saleh juga menunjukkan tata krama yang baik. Beliau tidak langsung menolak

permintaan Nabi Musa, tetapi mengungkapkan penilaiannya bahwa Nabi



agung itu tidak akan sabar mengikutinya, sambil menyampaikan alasan yang
logis dan tidak menyakitkan perasaan tentang ketidak-sabaran tersebut.’

Adapun ayat yang menjelaskan tentang amal dalam Al-Quran.®

<% I /ﬁ/fv,%»’; ' TPRA Y S PP SR NT PT &
cuall ale ) G530 (3 ball 3 Al 505 allae A (o ks 1 3le) J85

2

Artinya;

Bekerjalah kamu, maka Allah dan Rasulnya serta orang- orang mukmin akan
melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan di kembalikan kepada Allah yang
mengetahui akan yang ghoib dan nyata, laludi beritakannya kepada kamu
apa yang telah kamu kerjakan.

Dalam pemahaman dan penafsiran dari buku Tafsir Al*Mishbah karangan
Quraish ‘Shihab di atas menjelaskan bahwa Allah memerintahkan umatnya
untuk bekerja dan beramal saleh ya‘hg. bermanfaat baik untuk diri sendiri
maupun untuk orang lain dengan semata-mata karena Allah SWT. Karena
ssPENTY ERSTTFASES EANA NEEHE Rraran atas

KA HAT “ACHNAD-STD DI
juga, kemudian menEesuaikan Sﬂﬁ) mereka dengan amal-amal kamu
tersebut. Dan setelahnya kamu akan kembali (dengan kematian) menghadap

allah. Allah maha mengetahui yang ghoib dan yang nyata, lalu ditimpakan

4 M.Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah Pesan Kesan Dan Keserasian Al-Qur'an, (Jakarta, Lentera
hati, 2002), 100-101
> Surat At-Taubah ayat 105



kepadamu balasan yang setimpal atas apa yang telah kamu kerjakan baik itu
yang nampak ke permukaan maupun yang kamu sembunyikan didalam hati.®

Ilmu dan amal sudah menjadi suatu ikatan yang tidak bisa di pisahkan,
maka tidak heran apabila keduanya selalu dan di haruskan beriringan dan
wajib di terapkan secara bersamaan, sehingga cara berfikir dan pola hidup
umat manusia terarah dan lebih-berkualitas. Selain itu. hubungan ilmu dan
amal dapat di fokuskan pada dua hal, pertama, ilmu merupakan pemimpin
dan pebimbing amal perbuatan, amal boleh lurus dan berkembang apabila
didasari dengan ilmu. Dalam semua aspek aktifitas umat manusia harus di
sertai dengan ilmu, baik berupa amal ibadah ataupun amal perbuatan yang
lain kedua, jika umat manusia itu berilmu, maka harus di iringi dengan
amalan, sebab keduanya“tidak dapat di pisahkan dalam perilaku manusia,
sehingga keduanya menjadi sebuah.

Perpaduan yang saling melengkapi dalam kehidupan umat manusia yaitu

setelah berilmu lalu beramal sholeh. Mengacu pada deskripsi diatas

babAdNhY FuRadh [ ab S dald MLNIGIER it unto
Kibdhehnddubbobh o idbih] sk e bledbddi(idoser
ilmu dan amal daljﬂ kEduMehﬁharE R

Berdasarkan uraian ini, maka peneliti mengambil judul “HUBUNGAN
ILMU DAN AMAL DALAM AL-QUR’AN MENURUT PERSPEKTIF

M. QURAISH SHIHAB”

6 M.Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishhah Pesan Kesan Don Keserassan Al-Quran” (Jakarta, Lentera
hati, 2002), 711
” Surah Al-Kahfi ayat 66 dan Surah At-Taubah ayat 105



B. Fokus Penelitian
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas, maka terdapat
beberapa permasalahan yang harus dikaji secara terperinci dan detail. Maka
yang menjadi fokus penelitian adalah:
1. Apakah hakikat ilmu dan’ amal dalam perspektif dalam Tafsir Al-
Misbah? p >,
. . et
2. Apakah relasi antara ilmu dagma dalam Al-Qur’an?

C. Tujuan Penelitian 7

Tujuan merupakan gambaran tentang arah yang akan dituju dalam

melakukan peneliti, tuj

dirumuskan. Adapun tuj

1 Untm
sm

Qur'an pada kehidupan sehari-hari.

p. mahtN Bl TAS ISLAM NEGERI
KT Aol (sl d\iibdi denddeb Sl sheran
selesai melakuka perEtiaMegLBan Eng Rrsifat teoritis dan praktis,

seperti kegunaan bagi penulis dan kampus.

harus
d
ampa

n
m u masalah-masalah yang telah
peneli lah;
k hub Ml dalam kehidupan
‘

1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi ilmu untuk
memperluas wawasan pengetahuan peneliti dan pembaca tentang

hubungan ilmu dan amal dalam Al-Qur'an.



2. Manfaat Praktis
a. Bagi Peneliti
1. Menambah wawasan pengetahuan dan pengalaman tentang
penulisan karya ilmiah sebagai bekal untuk mengadakan
penelitian ataupun sebagai perbaikan pada karya selanjutnya.
2. Untuk memp’erglakm wawasan tentang hubungan ilmu dan
amal dalam Al-Qur'aﬁ serta sebagai salah satu syarat untuk

mendapatkan gelar (ﬁ) alam ilmu Al-Qur'an dan tafsir pada

program SI Fakultas Ushuluddin Adab dan Humoniora di UIN
Kiai Haji Si
b. Bagi Lembag

1%6 fo

penel

y bagi mereka yang
W masukan untuk

n_dan

.

iberikan mampu

memahami segala yang dibutuhkan oleh lembaga terkait

UNIVERS:LAN I LAMMNEGERI
KIAT Hdhf bbb ool bobdidhifichmes
serti tanfbahar)refereisf jikidikgudian hari ada yang ingin
melakukan penelitian lebih lanjut.
E. Definisi Istilah
Dalam mengantisipasi untuk menghindari titik dasar permasalahan

sebuah pembahsan yang kurang tepat dan meluas dalam menjelaskan serta

memahami apa yang telah menjadi point peneliti dan penulis untuk
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membahasnya, maka diperlukan adanya sebuah penegasan istilah yang ada
pada judul penelitian. Adapun definisi istilah sebagai berikut;
1. Ilmu
Definisi dari ilmu sendiri berasal dari bahasa Arab, masdar dari
“alima ya'lamu yang berarti rnengetathui.8 Ilmu adalah dasar dari
segala perbuatan manusia, perbuatan tanpa didasari dengan ilmu maka
manusia tidak akan terarah dan tidak ber‘[ujuan.9 [Imu pengetahuan
merupakan hal yang sangat disukai dan memiliki nilai penting serta
manfaat yang paling besar dibandingkan dengan hal lainnya.
Pemiliknya akan mendapatkan kehormatan dan orang yang mengejar
ilmu akan mendapatkan Keutamaan. Syari'at Islam memberikan
perhatian yang besar terhadap ilmu“pengetahuan; sebanding dengan
perhatian yang diberikan dalam'r.nembentuk sikap ilmiah.® Dalam Al-
Qur'an ilmu juga memiliki kéistimewaan yang menjadikan manusia

mempunyai nilai lebih tinggi dibandingkan dengan makhluk lain agar

UNLVERLE&dL.AM NEGERI
KIALEHAJI ACHMAD SIDDIQ

Amal rdalE SM pBuatE yaR dikerjakan dengan niat

tertentu. Di lihat dari makna Al-Qur'an sendiri, amal dapat di artikan
sebagai perbuataln.11 Dalam Al-Qur'an amal memiliki dua sifat, positif

dan negative yang dimana amal positif dilakukan dengan perbuatan

8 Retna Dwi Estuningtyas, Ilmu Dalam Perspektif Al-Qur'an, Vol 2, No. 2, (2018), 205.

° Nurlaila Mudaris Almuazammil, Hubungan Ilmu dan Amal Dalam Al-Qur'an, Vol. 7, No. 2,
(2022), 219.

9 Moh Rustam, Akhlak Menuntut [lmu Dalam Perspektif Islam, Skripsi, Makassar, 2017.

" Yusron, S. Th. 1, M.Hum, Amal Sholeh, Journal Al-Adyaan Vol. 1, No. 2, (2015), 126 10
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yang baik dan amal negatif dilakukan dengan cara yang salah.'® Amal
saleh memiliki arti yang begitu luas, baik yang berhubungan dengan
allah SWT, sesama manusia, diri sendiri, dan alam semesta. Bentuk
amal saleh berupa pikiran, tenaga, dan pemberian harta benda ada juga

yang berupa ucapan dan pgilaku baik dalam kehidupan sehari-hari."?

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ

JEMBER

12 Tasbih, Konsep Amal Saleh Menurut Al-Qur'an, Journal Tafsere Vol. 1. No. 2, (2018),
13 Refa Berliansyah Firdaus, Amal Saleh Dalam Al-Qur'an (Kajian Tafsir ibnu katsir Dan Tafsir At-
Thabari), Institut PTIQ Jakarta, Skripsi, Jakarta, 2022, 19.



BABII
KAJIAN PUSTAKA
A. Penelitian Terdahulu

Dalam melakukan penelitian ini, penulis memerlukan kajian terhadap
hasil penelitian-penelitian terdahulu yang berkaitan dengan penelitian yang
akan dikembangkan, sehingga dapat dilihat sejauh mana penelitian yang
dilakukan. Adapun penelitian terdahulu di antaranya adalah:

a. Jurnal yang berjudul “Ilmu Dalam Perspektif Alqur'an “karya Retna

Dwi Estuningtyas, Universitas Ibnu Chaldun (UIC) Jakarta dalam
Journal QOF, Vol 2, No. 2, Juli 2018 peneliti ini membahas tentang
definisi ilmu pengetahuan dalam kitab Ta'limul Muta allim dan juga
membahas ilmu dalam pandangan Al- Qur'an.™

b. Jurnal yang berjudul “Hubungan Iimu Dan Amal Dalam Al- Qur'an

karya Nurlaila, Mudaris Almuzammil, Universitas Islam Negeri Ar-

Raniry Banda Aceh dalam Journal of Qur'anic Studies, Vol.7, No.2,

UNIVERSITAS TSEANT RECER] "™
KIA'HAJ"ACHMAT SIDDBIO.™

menjadi pémimpin dan pembimbing dari adanya amal perbuatar:®

C. Skripsi y]ng ErjuM“Alﬁak Eénuﬁt Ilmu Dalam Perspektif
Islam” karya Moh Rustam, Universitas Muhammadiyah Makassar,
Makassar, Tahun 2017. Peneliti ini menjelaskan tentang Al-Qur'an

diberikan oleh Allah Swt dengan tujuan agar dipelajari dan

!4 Retna Dwi Estuningtyas, [lmu Dalam Perspektif Al-Qur'an, Journal QOF Vol. 2, No. (2018)
> Nurlaila Mudaris Almuazammil, Hubungan Ilmu dan Amal Dalam Al-Qur'an, Journal of
Qur'anic Studies, Vol. 7, No. 2, (2022)

12
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diamalkan Manusia, sejak lahir, tidak dapat terlepas dari aturan atau
hukum Allah Swt telah menjelaskan aturan-aturan dan hukum-
hukum tersebut kepada hamba-hamba-Nya melalui Al- Qur'an. Salah
satu aturan yang termasuk dalam penelitian ini adalah aturan tentang
akhlak, khususnya akhlak mahmudah dalam menuntut ilmu
perspektif Islam.®

d. Jurnal yang berjudul “Pandangan Al-Qur'an Terhadap Ilmu
Pengetahuan Dan Implikasinya Dalam Pembelajaran Sains” karya
Baskoro Adhiguna Bramastia, Universitas 11 Maret Surakarta dalam
Journal INKUIRE Jurnal Pendidikan IPA, Vol 10, No. 2. Tahun
2021. Peneliti ini menjelaskan tentang ilmu pengetahuan Dan sistem
pengetahuan manusia yang dibakukan secara teratur, didalam agama
islam tlmupengetahuan dibesérkan menjadi 3'bagian yaitu Ontologis
(Yang menjadi subjek ilmu)’,..“Aksiologis (Tujuan ilmu pengetahuan)

dan Epistemologis (Cara untuk mencapai ilmu pengetahuan

UNIMERSITAS ISLAM NEGERI
KIAL irhAuf beds CAmb A S 819 D (drom,
UIN Alayddirf Makgsspr diun JurngDAI-Adyaan, Vol 1, No 2,

Tahun 2021. Peneliti ini menjelaskan tentang keutamaan amal saleh
yang yang di lakukan dengan memperbaiki kondisi umat, dengan

cara memperkaya pengetahuan tentang kronologi yang belakangan

% Moh Rustam, Akhlak Menuntut Ilmu Dalam Perspektif Islam, (Skripsi, Makassar, 2017)

" Baskoro Adhiguna Bramastia, Pandangan Al-Qur'an Terhadap Ilmu Pengetahuan dan
Implikasinya Dalam Pembelajaran Sains, Journal INKUIRI: Jurnal Pendidikan IPA, Vol. 10, No
(2021)
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ini terjadi secara sismetik, tanpa orientasi sosial politik
kemasyarakatan, sebagaimana yang di inginkan Allah dan Nabinya
dan peradaban islam pada umumnyat.18

f.  Jurnal yang berjudul “Konsep Amal Saleh Menurut Al-Qur'an” karya
Tasbih, UIN Alauddin Makassar dalam Journal Tafsere, Vol. 1, No.
2, Tahun 2018. Peneliti-ini menjelaskan tentang konsep amal saleh
yang di dasari dalam alquran dari segala amal perbuatan yang baik
yang di landasi dengan keimanan dan di lakukan oleh orang yang
beriman agar mendapat keridhaan Allah SWT. Karena Allah SWT
akan memberi ganjaran kepada mereka yang tulus melakukan
kebaikan di dunia maupun di akhirat nanti."®

g. Skripsi yang berjudul “Amal Saleh” Al-Qur'an(Kajian Tafsir Ibnu
KatsirdanTafsir At-Thabafi) karya“Refa Berliansyah Firdaus,
Institut PTIQ Jakarta, Jakaﬁ;, Tahun 2022. Peneliti ini menjelaskan

tentang iman dan amal saleh yang memiliki kedudukan penting

UNIVERSIEAS ISLAM NEGERI

HKkghdrdd Al ACHMAD SIDDIQ
Bagian ini sti [entarfg femBahasai- teofdyang dijadikan perspektif

dalam melakukan penelitian, membahas teori lebih luas dan mendalam akan
semakin memperdalam wawasan peneliti untuk mengkaji permasalahan yang

hendak dipecahkan sesuai dengan fokus penelitian.

'8 Yusron, Amal Sholeh, Journal Al-Adyaan, Vol. 1, No. 2, (2015)

19 Tasbih, Konsep Amal Saleh Menurut Al-Qur'an, Journal Tafsere Vol. 1, No. 2, (2018).

20 Refa Berliansyah Firdaus, Amal Saleh Dalam Al-Qur'an (Kajian Tafsir ihnu katair Dan Tafsir At-
Thabari), Institut PTIQ Jakarta, Skripsi, Jakarta, 2022
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1. Ilmu dalam al-Qur’an
Kata ilmu diulang berkali-kali dalam Al-Qur'an kata ini juga
digunakan dalam pengertian menuju pengetahuan dan objek
pengetahuan. Kata 'ilmu terjemahan dari kata 'ilm dalam kata bahasa
Arab yaitu bentuk ma_s@r dari kata (‘alima-ya'lamu-ilman) yang

a 4
berarti tahu atau m%ngepthui.

= 4

P ——

2. Konsep Ilmu

Kata ilmu bisa di amﬁ dengan kata ma'rifah (pengetahuan),

figh (pemahaman), jjaksanaan) dan syu'ut (perasaan).

Dari keempat paling sering digunakan itu

kata ma'rifah.? getahuan dibagi menjadi dua antara

upaya kemanusian seperti perasaan, pikiran, pengalaman,

UNIVERSITASA SLAMMEGER L s
KIAT HAdboddaolodtdiubleabddd D1Q
2 B E R

Pengetahuan ilmiah merupakan keseluruhan bentuk

upaya kemanusian untuk mengetahui sesuatu tetapi dengan
memperhatikan obyek yang ditelaah, cara yang digunakan

dan kegunaan nama pengetahuan tersebut. Dengan kata lain,

Z Abuddin Nata, Tafsir Ayat-Ayat Pendidikan, (Jakarta, Raja Gratindo Persada 2014)
ibid
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pengetahuan ilmiah memperhatikan obyek ontologis,
landasan epistemologis, dan landasan aksiologis dan
pengetahuan itu sendiri.
3. Amal Dalam al-Qur’an
Amal secara bahasa artinya perbuatan. Perbuatan itu dibagi
menjadi dua yaitu’p;rbuatan baik dan perbuatan buruk. Menurut
ajaran Islam penentuan perl:wfatarﬁaik dan buruk itu ditentukan oleh

Al-Quran dan Hadist. ikf’kit perhatikan al-quran maupun Hadist

memliki istilah tersendiri terkait perbuatan baik dan perbuatan buruk.
Adapun perbu baik itu ada 6 istilah yang memiliki maksud dan

tujuan yang yang berbeda antara |

M‘D kamus bahasa Mrmakna sesuatu

Kata baik selalu

berhubungan dengan adanya rasa kepuasan, kenyamanan,

UNIVERSIASASLAM NEGER] petaunye.
KIAT HAd b olopbediNoflofd hmSdds) blodnaan
TngEkebM‘an JAhe fehjadf Jujuan.

2. Shalih
Kata shalih pada umumnya ditemukan untuk menunjuk
pada etika islam. Dalam al-quran, kata shalih ini memiliki

hubungan semantik dengan kata iman. Hal ini berarti,

2 Amril Mansur, Akhlak Tasawuf: Meretas Jalan Memaju Akhlak Mulia, (Bandung Refika
Aditama, 2015), 89
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bahwa perilaku shalih hanya akan terealisasikan bila
didalamnya ada unsur iman.
3. Birr
Kata birr ini memiliki makna yang mirip dengan kata
shalih. Kata y umumnya digunakan dalam konteks
A_ V
hubungan ’Wla manusia yang tampil dalam kata-kata
, A
yang lemah Iembdﬁn/menyenangkan siapa saja yang

mendengarka y:/s rti berbuat baik kepada orang tua.

4, Hasan

' asa al-Ragghib  al-Afahani

seba ang dikuti ddin Nata adalah suatu istilah

n unj suatu yang disukai

m CW dibagi menjadi

dani k K

segi hawa nafsu dan ketiga hasan dari panca indera.

UNIMVERSITAS ISLAM NEGERI

KIAT HA] Ixatondd bk mihdidd bl v
)Tng Perkefigh defigon Hubungah individu terkait tanggung

jawbnya terhadap sesama dan tuhan sebagai pemilik
kebaikan tertinggi.
6. Thayyibah
Adapun kata thayyibah khusus digunakan untuk

menggambarkan sesuatu yang memberikan kelezatan
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kepada panca indera dan jiwa seperti makanan, pakaian,
tempat tinggal dan lain sebagainya.
7.  Mahmudah
Kata mahmudah digunakan untuk menunjukkan sesuatu
yang utama seb )gal akibat dari melakukan sesuatu yang
disukai A}a_}W'Il Jalam hal ini, kata mahmudah lebih

menun; ukkajf@@n yang bersifat batin.

8. Karimah

Kata

N!
u‘
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ

JEMBER

nakan untuk menujukkan pada

uji yang ditampakkan dalam

eperti menalkahkan rezekinya




BAB III
METODE PENELITIAN

A. Pendekatakan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Pendekatan
kualitatif adalah proses penelitian agar dapat memahami manusia dengan
menciptakan suatu pandangan yang detail yang di dapat dar1 sumber
informasi dan di lakukan dengan latar setting alantiah Penelitian
kualitatif di lakukan dengan settingisyang ada di dalam kehidupan nyata
(alamiah) dengan tujuan menginvestigasi dan memahami sesuatu seperti
apa yang terjadi, mengapa terjadi, dan bagaimana terjadinya. Yang
artinya riset kualitatif berbasis pada konsep going eksploring yang

melibatkan beberapa kasus maupun kasus tunggal- **
Jenis penelitian yang »di gpnakan penilitian deskriptif kualitatif
Penelitian ini menggunakan metode untuk menggambarkan suatu hasil
penelitian. Sesuai namanya jenis penelitian des ]iuf ini bertujuan untuk

UNIVERSITAS [SLAM NEGERI

memberikan penjelasan dan juga validasi mengenai fenomena yang

KIALE A LAGEMAL IR,
permasalahan}ranﬁiruMan B’us EangE{t, mengandung nilai ilmiah

dan tidak bersifat luas. Tujuannya pun tidak boleh terlalu luas dan perlu

menggunakan data yang bersifat fakta tanpa opini.25

?* Muhammad Rijal Fadli, Universitas Negeri Yogyakarta, Memahami Desain Metode Penelitian
Kualitatif, Vol 21, No. 1: 35-36
% Muhammad Ramadhan, Metode Peneltian, 2021, 07

19
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B. Subjek Penelitian
Dalam penelitian tentang Hubungan ilmu dan amal dalam al-qur'an
terdapat dua sumber yang digunakan untuk memperoleh data, yakni
sumber data primer dan sumber data sekunder.
a.  Sumber Data Primer
Sumber primer adalah sumber pokok atau sumber utama
dalam penelitian ini adapun sumber primer ini antara lain adalah
Al-Quran dan Tafsir Al-Mishbah karya Quraish Shihab.
b. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder adalah sumber data pendukung atas
sumber data primer antara lain adalah buku-buku, artikel, jurnal,
penelitian_terdahulu dan sumber lain yang berkaitan dengan
pembahasan dalam peneliﬁan int
C. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan hal yang paling penting dalam

LINGVERSLEA S SLAMMNEGER Lot data.
K Ackodrbetiefili S nb i b Srbidihbad ki) vi
memperoleh JdatEyaIMmeBnulE sefilt dengan syarat  yang

ditetapkan.26 Maka dari itu peneliti menggunakan beberapa teknik dalam
pengumpulan data berupa dokumentasi yang merupakan salah satu cara

pengumpulan data dalam penelitian sosial adalah melalui metode

?® Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Ixas R&D, (Bandung. Alfabeta, Mukhamad
Saekan, Metodologi Penelitian Kualitatif, Nora Media Enterprise, Kudus, 2010)
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dokumentasi. Metode ini digunakan untuk menyusun data historis.?’

Dokumen yang digunakan dapat berupa tulisan, gambar, atau karya-karya
monumental individu. Studi dokumen merupakan pendukung
penggunaan metode observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif.
Metode ini melibatkan informasi penting dari lembaga atau organisasi,
serta dari individu. Penggunaan metode dokumentasi ini memperkuat dan
mendukung informasi yang ~diperoleh dari hasil observasi dan
wawancara.?®
D. Analisis Data
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistemastis
data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan
dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori,
menjabarkan kedalam, unit-unit, rhelakukan simesa, menyusun kedalam

pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari dan membuat

kesimpulan sehingga mudah difahami oleh diri sendiri maupun orang

WNIVERSITAS ISLAM NEGERI

KéAdalbiold ACHMAD SIDDIQ
Keabsaha} inferfipgkan [Ronsep perfihg yang diperbaharui dari

konsep kesahihan dan keandala.®* Dalam penelitian ini menggunakan
teknik pengecekan keabsahan data dengan teknik tringulasi sumber yaitu

penenlitian akan menguji kridebiltas dengan cara mengecek data yang

" Mukhamad Saekan, Metodologi Penelitian Kualitatif, Nora Media Enterprise, Kudus, (2010), 82
%8 Hamidi, Metode Penelitian Kualitatif, Universitas Muhammadiyah Malang, Malang, 2004, 27.
% Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif, 244

% Moleong, Metode Penelitian, 6.
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telah diperoleh melalui beberapa sumber yang berbeda sampai ditemukan
pandangan yang sama dari masing-masing narasumber tersebut. Teknik
ini salah satunya dapat dicapai dengan membandingkan data hasil
pengamatan dengan hasil wawancara. Diluar itu diperlukan pengecekan
yang lain, sebagai pembandiy terhadap data itu.

e
F. Tahapan-Tahapan Penelitiar (

~
V|

Untuk mengetahui i]:ﬁ?st Fn]eéan yang dilakukan oleh peneliti

mulai awal hingga akhir

ak( lu di uraikan tahap-tahap penelitian
secara umum Yyaitu terdiri dari tahap. Dua tahap tersebut meliputi
tahap penelitian a S e bangan design, dilanjutkan
dengan penelitian a. '

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ
JEMBER




BAB IV
PEMBAHASAN

A. Hakikat Ilmu dan Amal dalam Prespektif M. Quraish Shihab Tafsir Al-

Misbah

1.

Biografi Quraish shihab

Quraish Shihab lahir di Rappang, Sulawesi Selatan, pada 16
Februari 1944. Ayahnya, Abdurrahman Shihab (1905-1986), adalah
seorang guru besar di bidang tafsir dan pernah menjabat sebagai rektor
IAIN Alauddin Makassar, perguruan tinggi Islam yang berperan dalam
mendorong tumbuhnya Islam moderat di Indonesia. Selain itu,
Abdurrahman Shihab juga merupakan salah satu penggagas berdirinya
UMI (Universitas Muslim Indonesia), salah satu universitas Islam swasta
terkemuka di Makassar.. Minat dan ketckunan Quraish Shihab dalam
studi’ Al-Qui'an merupakan buah™dari motivasi yang diberikan oleh

ayahnya. Selain berdakwah dan mengajar, ayahnya juga seorang

RIS RPN upRgien ARk \opif paginpgipun petang.

KIAT'HATI ACHMAD 'SIDDTG™

anak-anaknya” duduk bersama untuk menyampaikan petuah-pétuah
keagamaan. BInyaEdarMuahBu kg‘udiﬁdiketahui sebagai ayat Al-
Qur'an atau nasihat Nabi, sahabat, dan pakar-pakar Al-Qur'an, yang
masih terngiang di telinganya hingga saat ini. Setelah menyelesaikan
pendidikan dasar di Ujung Pandang, Quraish Shihab melanjutkan
pendidikan menengah di Malang, sambil menimba ilmu di Pondok

Pesantren Darul-Hadits al-Faqihiyyah. Pada 1958, ia berangkat ke Kairo,

23
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Mesir, dan diterima di kelas II Tsanawiyah al-Azhar. Pada 1967, ia
meraih gelar Lc (S1) dari Fakultas Ushuluddin jurusan Tafsir dan Hadis
di Universitas al-Azhar.*

Kemudian, ia melanjutkan pendidikannya di fakultas yang sama
dan pada tahun 1969 meraih gelar Magister dengan spesialisasi bidang
tafsir al-Qur’an melalui tesis berjudul Al-ljaz al-Tasyri’i fi al-Qur’an al-
Karim. Setelah memperoleh gelar magister, Quraish Shihab kembali ke
Ujung Pandang dan dipercaya menjabat sebagai Wakil Rektor bidang
Akademis dan Kemahasiswaan di IAIN Alauddin, Ujung Pandang. Selain
itu, ia juga memegangbeberapa jabatan lainnya, baik di dalam maupun di
luar kampus, seperti Koordinator Perguruan Tinggi Swasta (Wilayah VII
Indonesia Bagian Timur) dan Pembanta Pimpinan Kepolisian Indonesia
Timur “dalambidang, pembinaan mental:Selama“di Ujung Pandang,
Quraish Shihab juga melakukan beberapa penelitian. D1 antaranya adalah

penelitian berjudul “Penerapan Kerukunan Hidup Beragama di Indonesia

(A VIB7R kBl Svhidt Btk R do7s). paca
K Auton b, il b bk N\ oo bbb [ &
almamaternya] Unfiersifys fAl-Azhar. [Pada fhun 1982, ia meraih gelar

Doktor dalam ilmu-ilmu al-Qur’an dengan yudisium Summa Cum Laude
dan penghargaan tingkat pertama (mumtaz ma’a martabat al-syaraf al-

‘ula) melalui disertasi berjudul Nuzhm al-Durar li al-Biga'iy, Tahqgiq wa

31 Zamzami, Muhammad Nurman, Maisarotil Husna, ”Konsep Manajemen Pendidikan Menurut
Quraish Shihabdalam Tafsir Al-Misbah”, Perada: Jurnal Studi Islam Kawasan Melayu, Vol, 5.
No.1, (Januari-Juni 2022), 63-64 diakses 10 Oktober 2024, DOI:
https://doi.org/10.35961/perada.v5il.529
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Dirasah. Sekembalinya ke Indonesia pada tahun 1984, Quraish Shihab
ditugaskan di Fakultas Ushuluddin, tempat ia melanjutkan karier
akademiknya.

Quraish Shihab yang pernah menjabat sebagai Rektor TAIN
(sekarang UIN) Syarif Hidayatullah Jakarta pada tahun 1992-1998 ini
memiliki peran yang sangat penting dalam pengembangan pendidikan
Islam di Indonesia. Di bawah kepemimpinannya, IAIN Syarif
Hidayatullah mulai mengalami berbagai pembaruan yang signifikan
dalam hal akademik dan kelembagaan. Transformasi IAIN menjadi UIN
(Universitas Islam Negeri) Syarif Hidayatullah juga berakar pada usaha-
usaha yang dimulai pada masa kepemimpinannya, meskipun secara resmi
perubahan status tersebut baru terjadi setelah masa jabatannya berakhir.

Selamn berfokusipada reformasi pendidikan tinggi Islam, tokoh ini
juga memiliki Kiprah yang luar biasa di luar kampus. Sejak tahun 1984,

ia dipercaya sebagai Ketua Majelis Ulama Indonesia (MUI) Pusat, posisi

UNIVERSITASISLAMNEGERI crsontan
KT Ackeokbifth oo\ & st dodibded Badh kbabibhsdbogei
Ketua MUL TliaE‘nerM(anBerarEun(f{lalam menjaga kerukunan

umat beragama, memberikan panduan keagamaan yang relevan, serta

menjaga posisi Islam sebagai bagian integral dari tatanan sosial di
Indonesia.
Tak hanya itu, keterlibatannya sebagai anggota Lajnah Pentashih

al-Qur'an sejak 1989 menunjukkan dedikasi dan keahlian akademiknya
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dalam ilmu-ilmu al-Qur'an. Sebagai anggota lembaga ini, beliau berperan
dalam memastikan keakuratan dan kesesuaian terjemahan serta tafsir al-
Qur'an yang digunakan secara luas di Indonesia, sebuah tugas yang
memerlukan ketelitian akademik dan pemahaman mendalam tentang
teks-teks kitab suci al Qur’an

Kiprahnya di bidang pendidikan nasional pun patut diperhitungkan.
Sebagai anggota Badan Pertimbangan Pendidikan Nasional, beliau
berperan dalam memberikan masukan-masukan penting mengenai
kebijakan pendidikan di Indonesia, terutama yang berkaitan dengan
pendidikan agama.

Dalam berbagai organisasi profesional, beliau juga dikenal aktif.
Sebagai“pengurus Perhimpunan  IImu-Ilmu Syariah dan Konsorsium
[Imu-Timu~Agama™ Departemen Pendidikan™danKebudayaan, beliau
memberikan Kkontribusi nyata dalam pengembangan ' kurikulum dan

pengajaran ilmu-ilmu syariah dan agama di lembaga pendidikan

(addh b ok S, ok N it b vimu
K AdanHcboddonsth Qdrbd\Vidohdd Gsbb) bdbfdanian

komitmennya]erhEap MemBlganmRitas intelektual Muslim di

Indonesia.

Melalui berbagai jabatan dan aktivitasnya ini, tokoh ini tidak hanya
membentuk lanskap pendidikan Islam di Indonesia, tetapi juga
berkontribusi dalam pengembangan intelektual, spiritual, dan sosial

masyarakat Muslim secara lebih luas. Kepemimpinannya yang visioner
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dan kontribusinya yang beragam membuatnya dikenang sebagai salah
satu tokoh penting dalam sejarah pendidikan dan keagamaan Indonesia.

Dalam dunia pemerintahan, tokoh ini memiliki kontribusi yang
sangat berpengaruh. Pada tahun 1998, ia dipercaya untuk menduduki
kursi Menteri Agama Republik Indonesia, sebuah posisi strategis yang
berperan penting dalam ~merumuskan dan mengimplementasikan
kebijakan-kebijakan terkait dengan agama di Indonesia. Menjadi Menteri
Agama pada periode krusial seperti tahun 1998, yang ditandai dengan
masa transisi politik besar akibat jatuhnya Orde Baru, memberikan
tantangan tersendiri., Pada masa tersebut, stabilitas sosial-politik
Indonesia tengah diuji, dan agama sering menjadi salah satu aspek
penting “dalam upaya’ menjaga persatuan di tengah perbedaan yang
semakin mencolok. >

Sebagai Menteri Agama, beliau berperan dalam menjaga kerukunan

antarumat beragama, memperkuat pendidikan agama di berbagai

WLV ERSLLAS IS LAMNESGER L mean teap
K Ak bodhliobobdy/bbeloh séneldhodd 3 iobesi

Di tengah dirfmiE SOMDOHB yaE tidR stabil, kepemimpinannya

membantu menjaga kestabilan dalam sektor agama dan menjembatani
berbagai kepentingan umat beragama yang beragam di Indonesia.
Setelah mengemban tugas sebagai Menteri Agama, kontribusinya

bagi Indonesia tak berhenti di situ. la kemudian diangkat sebagai Duta

% M.Quraish Shihab ,Logika Agama, Kedudukan Wahyu dan Batas Batas Akal dalam Islam
(Jakarta: Lentera Hati, 2005) h.Sampul
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Besar Republik Indonesia untuk Mesir, Jibouti, dan Somalia. Peran
sebagai duta besar di Mesir, salah satu negara dengan sejarah Islam yang
sangat kaya, merupakan penugasan yang sangat strategis, mengingat
Mesir adalah pusat pendidikan dan kebudayaan Islam dunia, termasuk
adanya lembaga-lembaga pendidikan terkemuka seperti Universitas Al-
Azhar. Sebagai Duta Besar di Mesir, ia memperkuat hubungan
diplomatik antara Indonesia dan‘Mesir, tidak hanya dalam bidang politik
dan ekonomi, tetapi juga disbidang pendidikan, budaya, dan keagamaan.
Hubungan diplomatik Indonesia dengan Mesir juga memiliki
sejarah panjang, di mana Mesir merupakan salah satu negara pertama
yang mengakui kemerdekaan Indonesia. Dalam posisi ini, ia memainkan
peran penting dalam ‘menjaga dan memperdalam hubungan bilateral yang
telah “terjalin™erat tersebut, serta memanfaatkan pengaruh Mesir di
kawasan Timur Tengah untuk memperkuat posisi diplomatik Indonesia di

kancah internasional.

UNENVERSELASISLAMNELER Livous dan
KT Asdraliedio] hests G AdSl B bk E b
juga penting,]meEﬁuM kgpbreafaan p@sar pemerintah Indonesia

terhadapnya dalam menjalankan tugas diplomatik di wilayah yang
memerlukan perhatian khusus. Somalia, misalnya, pada saat itu sedang
menghadapi tantangan internal berupa konflik sipil, dan peran Indonesia
sebagai negara berpenduduk Muslim terbesar di dunia memberikan posisi

yang unik dalam upaya diplomasi dan perdamaian di wilayah tersebut.
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Secara keseluruhan, kiprahnya di dunia pemerintahan dan
diplomasi tidak hanya menunjukkan dedikasi yang tinggi terhadap
pengabdian kepada negara, tetapi juga kemampuan untuk menjalankan
peran strategis di level nasional dan internasional. Melalui berbagai
posisi yang diembannya, ia_berkontribusi dalam menjaga hubungan
diplomatik, memperkligat< kerukunan beragama, serta memperdalam

: > 1%

hubungan Indonesia dengan dunid Muslim.

Adapaun karya ilmia §§1§’1 . Quraish Shihab, seorang ulama,

cendekiawan, dan pakar tafsir a an terkemuka, telah menulis banyak
karya ilmiah yan Islam, tafsir al-Qur'an, dan

pemikiran keagam berapa karya ilmiah penting

esertaj dan tahunnya:

yang dm. -
w daftar “Karya mab yang telah

diuru i terbi

1. Mukjizat Al-Qur’an (1997)

UBTVERoEEAR Jsod. AM NEGERI
KIAE FHibybde Sl brdvbddaind b D [ ()
4. Fatwa-IathepMIbaBl MEdahR999)

5. Fatwa-fatwa Seputar Wawasan Agama (1999)

6. Fatwa-fatwa Seputar Tafsir al-Qur’an (1999)

7. Tafsir Al-Qur’an Al-Karim: Tafsir atas Surat-surat Pendek Beserta
Urutan Turunnya Wahyu (1999)

8. Panduan Puasa Bersama Quraish Shihab (2000)
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Shihab & Shihab Ragmadhan (2019)
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Wasathiyah (2019) 1_/

infa (2019)
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(

n

nas, yaitu petunjuk bagi seluruh umat manusia, tanpa terkecuali. Al-

QLNJ MER&!’J (Aﬁ(mLAMnNIEIQ EJR, letapi untuk
KT Achdrfufe| handil b\ dbginks) niduo] Jobd hlotican
panduan dalalj beﬁgaiMek ]BlidUEn. IRam banyak ayat, al-Qur'an

menegaskan bahwa wahyu ini bukan hanya membahas persoalan-

persoalan teologis, tetapi juga mencakup etika, hukum, sosial, ekonomi,

* Judul Semua Buku Karya, M. Quraish Shihab, DOI: https://quraishshihab.com/karya-mqs/
diakses 10 Oktober 2024.
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dan politik, sehingga menjadi petunjuk komprehensif yang relevan bagi
setiap zaman dan tempat.34

Selain berfungsi sebagai petunjuk, al-Qur'an juga menantang umat
manusia, bahkan makhluk jin, untuk menyusun sesuatu yang serupa
dengannya. Tantangan ini dikenal sebagai tahaddi atau tantangan al-
Qur'an, yang menunjlflfkkram bahwa al-Qur'an memiliki keistimewaan

dalam hal bahasa, sastra, dan pesan-pesannya. Dalam surah Al-Isra' ayat

r/

88, Allah berfirman:

- PE

36 Y ool 13 BB 1 BE G e balls it it o 08

‘ ard agian (S 35 alia
Artiny%’S ng wan Jjin berkumpul
unttm erupa n Meka tidak akan

dapa mereka saling

UNKERS FEAS TS AR PEEE R fre manusia

KIATHAJT ACHMAD"SI T?‘DTQ;“““

membuat yang serupa dengan Al-Qur’an ini, mereka tidak akan dapat
TEMBER )

membuat yarg serupa dengannya, dalam kesempurnaan isinya dan

keindahan bahasanya, sekalipun mereka saling membantu satu sama

lain. %

% M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah: Pesan Kesan dan Keserasian al-Quran, (Jakarta: Lentera
Hati, cet.1, 2000), Vol. I. hlm. v

% Al-Qur’an Surat Al-Isra’ Ayat 88.

% Tafsir Quran Surat Al-Isra' Ayat 88, Detik Hikmah, DOI: https://www.detik.com/hikmah/quran-
online/al-isra/tafsir-ayat-88-2117 diakses 11 Oktober 2024.



https://www.detik.com/hikmah/quran-online/al-isra/tafsir-ayat-88-2117
https://www.detik.com/hikmah/quran-online/al-isra/tafsir-ayat-88-2117

34

Salah satu keistimewaan utama al-Qur'an adalah keindahan
bahasanya. Bahasa Arab yang digunakan dalam al-Qur'an sangat fasih,
penuh dengan retorika yang tajam, serta memiliki struktur yang sangat
kuat. Gaya bahasa ini dianggap sebagai puncak kesempurnaan bahasa
Arab klasik, yang tidak hanya mencerminkan kecakapan sastra yang
tinggi, tetapi juga mencerminkan keagungan pesan yang disampaikan.

Al-Qur'an menyampaikan® pesan-pesannya dalam bentuk yang
sangat beragam, mulai darj narasi historis, perumpamaan (amtsal), ayat-
ayat hukum (ahkam), hingga deskripsi-deskripsi metafisik yang sangat
mendalam. Semua ini disusun @ dalam komposisi bahasa yang
menakjubkan, yang diakui oleh banyak ahli bahasa Arab klasik sebagai
"mustahil untuk ditiru”. Tantangan untuk meniru al-Qur'an tidak hanya
terkait dengan keindahan gaya bahasa, tetapt jugapada bagaimana pesan-
pesan spiritual, etika, dan teologis tersampaikan dengan begitu sempurna.

Selain sebagai kitab petunjuk spiritual dan hukum, al-Qur'an juga

UIM LM@&§J;EA§IaL§J‘a‘&MbM£HEaB Jej arah umat
K Avdvudd dhahionfh € bolific inddp $ib bl
Islam dalam }nerEmbM(anBlinsEilseR, sastra, arsitektur, serta

berbagai cabang pengetahuan lainnya. Sejak masa awal Islam, al-Qur'an
menjadi dorongan utama bagi para sarjana dan cendekiawan Muslim
untuk mengeksplorasi dunia ilmu pengetahuan. Al-Qur'an memotivasi

mereka untuk mencari ilmu dan mengungkapkan rahasia alam semesta
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yang tersembunyi, yang oleh Allah dijelaskan sebagai tanda-tanda
kebesaran-Nya.

Dengan demikian, al-Qur'an tidak hanya membentuk individu yang
saleh secara spiritual, tetapi juga mengarahkan mereka untuk
berkontribusi dalam membangun peradaban yang maju dan adil. Dalam
sejarah, ini tercermin pada masa keemasan Islam, di mana perkembangan
ilmu pengetahuan dan peradaban berkembang pesat dengan landasan
ajaran al-Qur'an. Para ilmuwan Muslim seperti Al-Khawarizmi, Ibnu
Sina, dan Al-Farabi sangat dipengaruhi oleh etos pencarian ilmu yang
terkandung dalam al-Qur'an.

Secara keseluruhan, al-Qur'an adalah kitab yang tidak hanya
menjadi- petunjuk hidup bagi umat “manusia, tetapi juga menantang
manusiauntukmerenungkan kcdalaman 1sinya” dan memahami
kompleksitas serta keindahan ’..tﬁ)ahasa dan pesan-pesan spiritualnya.

Diakui oleh para sarjana dari berbagai latar belakang, al-Qur'an tetap

LININERSIEAS b AMMNEGERL: itm, dan
K Adelohobraf ook ddedbad b ) D [ ()
Masyarajcat lam Nofvasafhi nfchgaiimi al-Quran, tetapi sering

kali hanya berhenti pada pesona bacaan ketika ia dilantunkan dengan
merdu. Mereka terpesona oleh keindahan suara, namun terkadang

melupakan esensi lebih dalam yang terkandung di dalamnya. Padahal,

37 Zaenal Arifin, "Karakteristik Tafsir Al-Misbah." Dalam Jurnal Al-Ifkar , Vol. 13 No. 1, (Maret
2020), 12-14, diakses 11 Oktober 2024, DOI:

https://ejournal.kopertais4.or.id/mataraman/index.php/ifkar/article/view/4063
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kata Igra tidak hanya berarti membaca, tetapi juga mengandung makna
mendalami, meneliti, dan memahami secara mendalam. Membaca al-
Qur'an seharusnya dilakukan dengan kesadaran penuh akan keagungan
wahyu tersebut, disertai pemahaman yang mendalam, serta penghayatan
yang membawa pada refleksi (fadzakkur) dan pemikiran mendalam
(tadabbur). Hanya dengan pendekatan seperti ini, pesan-pesan al-Qur'an
dapat benar-benar masuk ke dalam hati dan meresap ke dalam jiwa setiap
individu yang membacanya.

Al-Qur'an sendiri mengecam mereka yang tidak menggunakan akal
dan hati (kalbu) untuk memikirkan serta menghayati pesan-pesannya.
Orang-orang yang hanya membaca al-Qur'an tanpa penghayatan dan
tadabbur dinilai sebagai orang-orang yang telah "terkunci hatinya". Ayat-
ayat al-Qur'an mengajukan pertahyaan tajam, "Apakah mereka tidak
memikirkan al-Qur'an, ataukah/“hati mereka telah terkunci?" Hal ini

menunjukkan betapa pentingnya memahami dan merenungi setiap makna

UINEVERSLEAS IO LAM-NEGERnidup yang
KT Ackarbebodtngfiant s Dodh bobi-f] Tadek eboacan
dan pemikiraj yafg mehdflam 31-Qfifan fanya akan menjadi sekadar

bacaan indah tanpa memberikan dampak nyata dalam kehidupan spiritual
dan moral manusia.
(o6 Gl 5 v g 5 a3 T8 S350 S5 51 3kal G U3

[P ‘{’-% A T P S (R I G TS st w. a . o4
@ & A3 Sosall e adle poadall SII Gl 55505 a5
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Artinya: Orang-orang yang beriman berkata, ‘“Mengapa tidak
diturunkan suatu surah (tentang jihad)?”’ Maka, apabila diturunkan
suatu surah yang jelas maksudnya dan di dalamnya disebutkan
(perintah) perang, engkau melihat orang-orang yang di dalam hatinya
ada penyakit (munafik) akan_memandangmu seperti pandangan orang
yang pingsan karena takut mati. Maka, itulah yang lebih pantas bagi
mereka.>®

Kewajiban para ulama untuk memperkenalkan al-Qur'an dan
menyuguhkan pesan-pesannya sesuai dengan kebutuhan dan harapan
umat. Dalam upaya ini, para pakar al-Qur'an telah berhasil melahirkan
berbagai metode untuk menyampaikan pesan al-Qur'an, salah satunya
adalah metode maudhu'i atau tematik."Metode ini memungkinkan para
pembaca dan penelitiuntuk mendalami pandangan al-Qur'an secara lebih
fokus dan terstruktur, dengan me;;lgelompokkan ayat-ayat yang berkaitan

dengan suatu tema tertentu. Dengan cara ini, pesan-pesan al-Qur'an

LINIME RS TASLISEAMNEGERL: wonteks
KIAdd4yE ACHMAD SIDDIQ
Metode J terfitik \pfembebikarf kegginpatan  untuk  menggali

pandangan dan pesan al-Qur'an secara menyeluruh terkait tema-tema
spesifik, seperti keadilan, etika, atau hubungan sosial. Namun, karena
banyaknya tema dalam al-Qur'an, penyajian secara menyeluruh tentu

sulit tercapai. Oleh karena itu, fokus pada tema-tema tertentu yang

% Al-Qur’an Surat Muhammad Ayat 20
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dibahas secara mendalam menjadi salah satu cara untuk memperkenalkan
pesan-pesan al-Qur'an secara efektif kepada umat. Meski demikian,
metode ini tetap membantu memahami ajaran al-Qur'an dengan lebih
komprehensif, menjadikannya relevan dengan kebutuhan dan tantangan
zaman.

Pada tahun 1997, M. Quraish Shihab menulis Tafsir al-Qur'an al-
Karim dengan corak tartib nuzuli, yakni berdasarkan urutan turunnya al-
Qur'an. Dalam tafsir ini, ia ymenggunakan metode tahlili, yang
menafsirkan ayat demi ayat sesuai dengan susunannya dalam setiap
surah. Pendekatan ini\diharapkan dapat membantu pembaca memahami
runtutan wahyu dan petunjuk Ilahi sebagaimana diterima oleh Nabi
Muhammad saw. Tafsir yang mengikuti urutan ‘mushaf sering kali
menimbulkanpengulangan jika kata atauw"pesan dari ayat-ayat atau surah-
surahnya mirip. Oleh karena itu, Quraish Shihab berusaha memaparkan

makna kata-kata secara mendalam dan menerangkan kaidah-kaidah tafsir

(Y LAER 2 befmckauba A Skt L evepi juga
KT Ak b broferirddb Ak bin ko) [ ()
Namun, }nesE)uHMir ifigsangat defail dalam menjelaskan kosa

kata dan kaidah tafsir, hal tersebut menjadikannya kurang praktis untuk
dipahami dalam waktu singkat, terutama oleh mahasiswa yang
memerlukan penjelasan yang lebih langsung pada inti pesan. Pendekatan
yang terlalu mendalam pada aspek bahasa membuat tafsir ini terkesan

"bertele-tele" bagi sebagian pembaca, sehingga kurang menarik minat
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kalangan umum yang mungkin mencari tafsir yang lebih ringkas dan
praktis untuk diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. Akibatnya,
walaupun tafsir ini sangat kaya secara akademis dan linguistik,
tantangannya adalah membuat pesan-pesan al-Qur'an mudah diakses oleh
semua lapisan masyarakat.
3. Sistematika Penulisan

Tafsir al-Mishbah, karya M. Quraish Shihab, menggunakan corak
tafsir tartib mushafi, yaitu sebuah pendekatan yang menafsirkan ayat dan
surah dalam urutan yang Sesuai dengan susunan ayat dan surah dalam
mushaf al-Qur'an al-Karim. Tafsir ini dimulai dari surah al-Fatihah
sebagai surah pembuka, kemudian dilanjutkan dengan surah al-Baqarah,
dan seterusnya hingga surah terakhir, yaitu al-Nas. Dengan metode ini,
setiap ayat dan surah diuraikan sesuai“dengan urutan mushaf standar
yang diakui secara luas oleh umat Islam, menjadikannya mudah diikuti

oleh pembaca yang akrab dengan susunan al-Qur'an.

UNIMERSELASAS LAMNELERL setunjuc.
K1 Aduirdsfodrbn fofs Febbollshroarkdh doid Jeiaae
selalu beIquTn scara Nephati§ JHal[ifi rfenyebabkan pembaca tidak

mendapatkan pemahaman yang menyeluruh mengenai suatu tema
tertentu dalam sekali membaca. Setiap topik yang mungkin terkait
tersebar di berbagai surah dan ayat, sehingga untuk memahami satu
konsep atau tema secara komprehensif, pembaca harus menelusuri

beberapa surah berbeda. Meski demikian, pendekatan ini tetap efektif
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dalam mengikuti struktur mushaf yang umum dikenal dan digunakan
oleh umat Islam di seluruh dunia.*®

Selain memberikan penafsiran terhadap ayat-ayat al-Quran,
Muhammad Quraish Shihab selalu memberi pengantar di setiap surat
baru yang akan ditafsirkan yang mana pengantar surat tersebut memuat
penjelasan, antara lain:

a. nama surat disertal nama-nama lain dari surat tersebut bila ada
serta alasan-alasan penamaannya. Terkadang disertai keterangan
tentang ayat-ayat yang di dalamnya dijadikan nama surat tersebut.

b. jumlah ayat dan terkadang disertal penjelasan tentang perbedaan
penghitungannya bila ditemukan.

c. tempat - turtnnya surat = (makiyyah/madaniyyah) disertai
pengecualian-ayat-ayatnya (ayat-ayatyang tidak termasuk dalam

kategori tersebut).

nomor surat berdasarkan urutan mushaf dan urutan turunnya,

ummmmagammm EGERLn maupur
KIAI Ryl ACHMAD SIDDIQ

tema jokoEatanuaBsurE daRpendapat pendapat ulama

tentang hal tersebut.
f. munasabah antara surat sebelum dan sesudahnya.

g. sabab al-nuzul al-ayat (sebab-sebab turunnya ayat).

% M. Quraish Shihab, Membumikan al-Qur'an: Fungsi dan Peran Wahyu dalam Kehidupan
Masyarakat ( Bandung: Mizan, 2003), hlm. 112
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h. memberikan kesimpulan pada setiap akhir penafsiran surat
(kesimpulan global tentang kandungan surat).
4. Metode Penafsiran
a. Penafsiran Secara Umum

Sebagaimana yang telah diketahui bahwa metode tafsir terbagi
menjadi dua kelompok hesar yaitu metode tafsir mushafi dan metode
tafsir maudhu'l. Tafsir mushafi terdiri dari tafsir tahlili dan tafsir
ijmall, sedangkan tafsir maudhu’ tediri dari tafsir maudhu' itu sendiri
dan tafsir mugoron Adapun dalam tafsir al-Misbah, metode yang
digunakan oleh Quraish Shihab secara umum adalah melode tahlili
dan maudhu’

Tahlili dan maudhu’l adalah dua istilah yang digunakan oleh al-
Farmawiuntuk““menggambarkan presentasi tematik yakni secara
sistematis, Sistematika penyajian tafsir model tema dalam kaitannya

dengan sebuah surat (at-tafsr al-maudu'l li as-surah) serupa dengan

U Iehddsidmsbihidh ik yng il potds ek BLburan yang
LA erkersih Jobiand aiceh el duiay S bl [duck ar-
Bagarah, J&I-Irﬁn,m YBsin,EFPisan/a. Nama surat, asalkan

berasal dari pernyataan kenabian, biasanya digunakan sebagai titik
loncatan untuk menjelaskan topik utama. Misalnya, Surah al-Kahfi,
yang berarti "goa klasik", mengacu pada tempat persembunyian yang

aman bagi sekelompok anak muda yang melarikan diri dari kerasnya
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penguasa pada mananya Makna fisik "gua™ sebagai tempat berteduh
disampaikan secara abstrak melalui metode analogi.

Cara penyampaian Quraish Shihab pada metode ini dapat dilihat
pada pengantar tafsirnya, Tema atau tujuan utama dari setiap surah
dikenal sebagai tema utama surah, yang merupakan inti pesan yang
ingin disampaikan oleh surah tersebut. Para ulama sepakat bahwa
setiap surah dalam al-Qur'an-memiliki tema tersendiri yang mengikat
ayat-ayat di dalamnya, dan deskripsi tentang tema ini sangat penting
untuk memahami surah secara keseluruhan. Jika kita berhasil
mengidentifikasi dan memperkenalkan konsep utama dari setiap
surah, maka kita akan dapat melihat bagaimana seluruh ayat di
dalamnya berkontribusi pada penyampaian tema tersebut. Dengan
demikian, memperkenalkantema intissetiap surah membantu pembaca
dalam memahami dan mendalami al-Qur‘an secara lebih menyeluruh.

Buku atau tafsir yang dimulai dengan memperkenalkan 114 surah al-

U Il kR Shdrhudanianl parhodod \dhiam Fickahah. pesan-pesan
KA barkrleghartibng sl dNinde bdreodedd etk {oghnang
merah yang meEhuMkanI%tiaq%agiRdalam konteks tema yang

lebih besar.*°
b. Penafsiran Secara Khusus
Metode tafsir khusus adalah metode yang digunakan mufassir

dalam menyajikan tafsirnya, yakni tafsirnya itu secara umum boleh

0 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, Jakarta: Lentera Hati, (2002), Hal 2
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tahlili dan maudhui, tapi metode secara khususnya disajikan oleh
mufassir masing-masing sesuai dengan kekhasan yang dimilikinya
melihat berapa temuan pada tafsir al-Misbah karya Quraish Shihab.
Berikut temuan pada tafsir al- Misbah:
1. Mengelompokkan ayat dalam surat
Shihab membuat kelompok ayat didalam surat sesuai
dengan tema. Misal, -Quraish Shihab didalam tafsir surat al-
Hadid mengelompokkan. ayat-ayatnya menjadi 4 kelompok.
Kelompok pertama ayat 1- 6. Kelompok ke-dua ayat 7-15.
Kelompok ke-tiga ayat 16-24. Kelompok ke-empat ayat 25-29.
2. Keterangan Makiyyah Madaniyyah
Quraish:menerangkan Makkiyyah dan"Madaniyyah diawal
surat'dengan memberikan beberapa keterangan riwayat. Misal,
menurutnya, surah al-Mujadilah atau al-Mujadalah menurut

mayoritas ulama adalah Madaniyyah Al-Qurthubi dalam

U N IVE}B&I Ié%@)&] uL&zlnA\MatNggG}E;B(Jkan bahwa
KIAT H sk fsealul sk o\ < fahd shickiyen,

sedTg EanMrurBebeEn I‘l%)i berhijrah ke Madinah.

Riwayat lain hanya mengecualikan ayat tujuh.
3. Keterangan Tema, isi, dan Tujuan Surat
Dalam karya tafsirnya, al-Misbah, M. Quraish Shihab
selalu memulai dengan menguraikan tema, isi, dan tujuan dari

sebuah surah. Pendekatan ini memberikan gambaran
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menyeluruh bagi pembaca tentang pokok-pokok isi surah
sebelum mendalami penafsiran ayat-ayatnya secara rinci.
Sebagai contoh, ketika membahas surah al-Mulk, Shihab
mengutip pandangan Sayyid Quthub yang menyatakan bahwa
surah ini berbicara tentang wujud dan hubungannya dengan
Sang Pencipta, menjangkau cakrawala yang melampaui batas-
batas dunia fisik. Sementara itu, menurut Thabathaba'i, surah
al-Mulk menjelaskan bagaimana segala sesuatu di alam
semesta berada di bawah pemeliharaan, pengendalian, dan
pengaturan »Allah SWT, dengan penekanan pada sifat-Nya
yang penuh rahmat, al-Rahman. Surah ini berulang kali
mengingatkan tentang nikmat dan pemeliharaan-Nya, serta
menutup dengan penggambaran tentang kebangkitan pada hari
Kiamat.

Lebih lanjut, Shihab juga mengutip Al-Biga' yang

UN IVE@%SL;MJ &LAM&ME@GE Rl’lulk adalah
KIAT H sk Inesddoschkétatbdscla) capack e b ana

SerTurrEdaleekﬁaarElya.Rurah ini menyoroti bahwa

kekuasaan yang hakiki ada pada Allah, dan hal ini mendorong
manusia untuk tunduk dan berserah diri kepada-Nya. Bahkan
nama surah ini, Tabaraka, yang berarti "Maha Berkah,"
menggambarkan betapa banyaknya anugerah yang Allah

berikan kepada makhluk-Nya, sehingga manusia seharusnya
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menundukkan dirinya kepada Tuhan. Dengan penjelasan ini,
Shihab menyajikan pemahaman yang komprehensif tentang
surah al-Mulk, sekaligus mengarahkan pembaca untuk
merenungkan makna yang lebih dalam dari setiap ayat yang

terkandung di dalamnya.*

5. Karakteristik Penafsiran

Untuk menilai karakteristik sebuah tafsir, terdapat beberapa aspek
penting yang perlu diperhatikan. Salah satunya adalah gaya bahasa yang
digunakan dalam penafsiran. Gaya bahasa mencerminkan bagaimana
penafsir menyampaikan pesan-pesan al-Qur'an kepada pembacanya,
apakah menggunakan bahasa yang mudah dipahami oleh orang awam
atau cenderung bersifat ilmiah dan akademis. Selain itu, corak penafsiran
juga menjadi-aspek penting yang menunjukkan pendekatan utama dalam
tafsir tersebut, apakah menggunakan metode tahlili (analisis ayat per

ayat), maudhu'i (tematik), atau tartib mushafi (berdasarkan urutan

um&y%LTMDJ&LﬁMaME% al-Qur'an
K Adikdghdebais dbebdd AD SIDDI1OQ)
Selain jayaEanMak,BkurE dﬂ sumber penafsiran juga

merupakan elemen utama dalam menentukan kualitas sebuah tafsir.

Akurasi menunjukkan sejauh mana tafsir tersebut mengikuti sumber-

sumber otoritatif, seperti hadits, pendapat sahabat, dan ulama terdahulu.

*1 Abdi Risalah Husni Alfikar, Ahmad Kafil Taufiq,”Metode Khusus Muhammad Quraish Shihab”,
Jurnal Iman Dan Spiritualitas, Vol. 2, No. 3 (agustus 2022),376-377, diakses 11 Oktober 2024,
DOI:
https://books.google.com/books?hl=id&lr=&i1d=f3ytEAAAQBAJ&oi=fnd&pg=PA373&dg=metod
etpenafsirantal+misbah&ots=Af6n8Gkv18&sig=HvuWx8Hwqrh5Y4N0OoSmd8M3KRbk



https://books.google.com/books?hl=id&lr=&id=f3ytEAAAQBAJ&oi=fnd&pg=PA373&dq=metode+penafsiran+al+misbah&ots=Af6n8Gkv18&sig=HvuWx8Hwqrh5Y4N0oSmd8M3KRbk
https://books.google.com/books?hl=id&lr=&id=f3ytEAAAQBAJ&oi=fnd&pg=PA373&dq=metode+penafsiran+al+misbah&ots=Af6n8Gkv18&sig=HvuWx8Hwqrh5Y4N0oSmd8M3KRbk
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Konsistensi metodologis dan sistematika tafsir pun penting, karena
penafsiran yang konsisten akan lebih mudah diikuti oleh pembaca. Daya
kritis penafsir juga memberikan nilai tambah, di mana penafsir mampu
memberikan pandangan yang tajam, mengkritisi atau mengklarifikasi
pendapat sebelumnya. Selain itu, kecenderungan aliran (madzhab) yang
diikuti oleh penafsir dapat mempengaruhi interpretasi ayat-ayat tertentu.
Akhirnya, objektivitas penafsir-sangat menentukan, karena tafsir yang
baik harus mampu menafsirkan al-Qur'an secara adil dan tidak bias, baik
dari segi teologis maupun sosial, agar pesan yang disampaikan tetap
relevan dan universal.*?

Dari sisi linguistik, M. Quraish Shihab menunjukkan perhatian
mendalam terhadap bahasa Arab, berfokus pada ilmu gramatika (nahwu)
untuk “menjelaskan“makna kosa kata. da“meyakini bahwa pemahaman
yang tepat terhadap bahasa Arab sangat penting, terutama karena bahasa

ini telah dikenal luas di masyarakat. Hal ini tercermin dalam hampir

WINIVERSL AR SAMMNEGLERT ks kata
KIAbdkaH-AGHMAD SIDDIQ

Selain i}], ﬂaisMiha@ugEerLﬁ]a untuk mengungkapkan

argumen atau dasar filosofis di balik penempatan kata-kata dalam ayat. la
memperhatikan mengapa satu kata bisa didahulukan atau diakhiri dalam
konteks tertentu, memberikan wawasan yang lebih dalam terhadap

struktur bahasa. Pendekatan ini tidak hanya memperkaya pemahaman

*2 Muhammad Yusuf dkk Studi Kitab-Kitab Tafsir (Yogyakarta,2004), him. 29.
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terhadap teks al-Qur'an, tetapi juga menunjukkan pentingnya analisis
linguistik dalam tafsir yang komprehensif.
6. Identitas Tafsir Al-Misbah

Identitas dalam penafsiran mengacu pada kecenderungan atau arah
yang diambil oleh seorang mufassir dalam menafsirkan ayat-ayat al-
Qur'an. Corak penafsiran tersebut menunjukkan pendekatan atau metode
yang lebih menonjol dalam tafsirnya. Dalam Tafsir Al-Misbah, M.
Quraish Shihab mengadopsi ‘corak tafsir Lughawi atau Adabi, yang
berfokus pada analisis bahasa, termasuk i’rab, pembentukan kata, dan
susunan kalimat.*?

Tafsir Al-Misbah juga menggunakan bahasa populer, yaitu model
penulisan yang sederhana, lugas, dan mudah dipahami. Dengan gaya ini,
tafsir tersebut'menjadi.lebih komunikatifdan dapat diakses oleh pembaca
umum, bukan hanya akademisi atau pakar agama. Penggunaan bahasa

yang jelas membantu pembaca memahami tafsir dengan lebih baik tanpa

WINIVERSIT ASISLAM NEGERI
KIAT ki pirompbastiredodti/edi) s fisbihind ko o
pahami oleh asyﬁkatMtarﬂa sEagal rikut;

Penafsiran Quraisy Shihab yang bercorak tafsir Lughawi atau

Adabi, seperti ketika menafsirkan Surah Al-Fatihah ayat 6.

* Dari kecenderungan tersebut, maka timbullah aliran / corak tafsir, yaitu : tafsir Lughawi / Adabi,
tafsir al-Fighi, tafsir Shufi, tafsir I’tiqadi, tafsir Falsafi, tafsir *Ashari / Ilmi, dan tafsir [jtima’i.
Lihat: Nasir, Memahami, 18

#* Shihab, Tafsir Al-Mishbah,63-70
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L) bl piall Ukl

Artinya: Bimbinglah kami ke jalan yang lurus
Tafsir dari surat diatas, menurut tafsir tahlili, pimpinlah, tunjukilah,
berilah hidayah. Arti "hidayah™ ialah menunjukkan suatu jalan atau cara
menyampaikan orang kepada orang yang ditujunya, dengan baik.
Macam-macam Hidayah (Petunjuk) Allah telah memberi manusia
bermacam-macam hidayah, seperti yang juga dibahas dalam Tafsir Al-
Fatihah oleh Muhammad Abduh. Hidayah Naluri (Garizah) Manusia
begitu juga binatang-binatang, dilengkapi oleh Allah dengan bermacam-
macam sifat, yang timbulnya bukan dari pelajaran, bukan pula dari
pengalaman, melainkan telah dibawanya dari kandungan ibunya. Sifat-
sifat .ini_ namanya . “naluri”, dalam bahasa™ Arab disebut garizah.
Umpamanya, naluri “ingin memelihara diri* (mempertahankan hidup).

Seorang bayi bila merasa lapar dia menangis. Sesudah terasa di bibirnya

ONIVERSITAS ISTAM NECERT™ ™ ™

dlkerjakannsa tanpa seoranj pun yang mengajarkan kepadan a, bukan
dari Allah kep}da urMme ertEnkghldupnya

Contoh lain adalah lebah membuat sarangnya, laba-laba membuat
jaringnya, semut membuat lubangnya dan menimbun makanan dalam
lubang itu. Semua itu dikerjakan oleh binatang-binatang itu untuk
mempertahankan hidupnya dan memelihara dirinya, dengan dorongan

nalurinya semata-mata. Banyak lagi naluri yang lain, umpamanya rasa
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ingin tahu, ingin mempunyai, ingin berlomba-lomba, ingin bermain,
ingin meniru, takut, dan lain-lain. Sifat-sifat Naluri Naluri garizah,
sebagaimana disebutkan, terdapat pada manusia dan binatang.
Perbedaannya ialah naluri manusia bisa menerima pendidikan dan
perbaikan, tetapi naluri binatang tidak. Sebab itulah manusia bisa maju,
sedangkan binatang tidak, ia tetap seperti sediakala. Naluri-naluri itu
adalah dasar bagi kebaikan, danjuga dasar bagi kejahatan.

Umpamanya, naluri, ingin..memelihara diri, orang berusaha,
berniaga, bertani, artinya mencari nafkah secara halal. Sebaliknya karena
naluri “ingin memelihara diri" Itu pula orang mencuri, menipu,
merampok dan lain-lain. Karena naluri, ingin tahu orang belajar,
sehingga.memiliki pengetahuan yang banyak dan pendidikan yang tinggi.
Sebaliknya karena naluri "ingin tahu" itupula“orang suka mencari-cari
aib_dan rahasia sesamanya, yang mengakibatkan permusuhan dan

persengketaan. Demikianlah seterusnya dengan naluri-naluri yang lain.

Nk i e bideb it bl [obA-ckc d. taeaannya
Kl Addrad | ACHMAD SIDDIQ

Ada peTikiEjanN:ﬂndi(Eg y@ hﬁak memadamkan naluri,

karena melihat segi yang tidak baik (jahat) itu. Sebab itu mereka
membuat bermacam peraturan untuk mengikat kemerdekaan anak-anak
agar naluri itu jangan tumbuh, atau mana yang telah tumbuh menjadi
mati. Tetapi perbuatan mereka itu besar bahayanya terhadap

pertumbuhan akal, tubuh dan akhlak anak-anak. Bagaimanapun orang
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berusaha hendak membunuh naluri itu, namun ia tidak akan mati. Boleh
jadi karena kerasnya tekanan dan kuatnya rintangan terhadap suatu
naluri, maka kelihatan ia telah padam, tetapi manakala ada yang
membangkitkannya, ia timbul kembali. Oleh karena itu, sekalipun naluri
itu dasar bagi kebaikan, sebagaimana ia juga dasar bagi kejahatan,
kewajiban manusia bukanlah menghilangkannya, tetapi mendidik dan
melatihnya, agar dapat dimanfaatkan dan disalurkan ke arah yang baik.
Allah telah menganugerahkan ‘kepada manusia bermacam-macam naluri
untuk jadi hidayah (petunjuk) yang akan dipakainya secara bijaksana.*®
Kata ‘Ul terambil dari akar kata yang terdiri dari huruf 4a’, dal
dan ya’ , maknanya berkisar pada dua hal; pertama Tampil ke depan
memberi petunjuk dan'kedua menyampaikan dengan lemah lembut. dari
sini lahir-kata“hadiah yang merupakan penyampaian sesuatu dengan
lemah lembut guna menunjukkan simpati. Allah menganugerahkan

petunjuk. Petunjuk-Nya bermacam-macam sesuai dengan peranan yang

UNIVERSIZAS ISLAM NEGERI
KIAT koA H et drldubAdohatnarboickid dder e
ini bergandenian (EgatNHuf B mEa thf sin terucap shod atau zai.

Asal katanya sendiri bermakna menelan. Jalan yang lebar dinamai &/ .=
karena sedemikian lebarnya sehingga ia bagaikan menelan si pejalan.
Ll »ayang luas yang dimohonkan dalam surah al-Fatihah ini

adalah yang 2w yakni lurus. Kata ini terambil dari »s% »& yang arti

* Al-Qur’an Surat Al-Fatihah Tafsir Ayat 6: https:/quran.nu.or.id/al-fatihah/6 diakses 12 Oktober
2024


https://quran.nu.or.id/al-fatihah/6
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asalnya adalah mengandalkan kekuatan betis atau memegangnya secara
teguh sampai yang bersangkutan dapat berdiri tegak lurus. Dalam surah
al-Fatihah kata ~2iw diartikan lurus. Dengan demikian yang diharapkan
bukan hanya &/ _= yakni jalan yang lebar dan luas, tetapi juga yang lurus,
karena kalau jalan hanya lebar dan luas lagi berliku-liku, maka sungguh
panjang jalan yang harus ditempuh guna mencapai tujuan. Jalan luas lagi
lurus itu adalah segala jalan yang dapat mengantar kepada kebahagiaan
dunia dan akhirat.*®

Maka Tafsir Al-Mishbah karya Quraish Shihab adalah satu-satunya
tafsir Nusantara, yang, di dalamnya menjelaskan kata demi kata secara
rinci dan gamblang. Tidak ada tafsir Nusantara sebelum tafsir Al-
Mishbah yang menjelaskan kata per kata secara rinCi dan menyeluruh.
Olah karena itu, bukan suatu yang mengada-ngada jika dikatakan bahwa
tafsir alMishbah adalah tafsir nusantara pertama yang selain menjelaskan

isi kandungan al-Quran yang dapat diaplikasikan dalam kehidupan

(dldia Foohtioriibee chtahn rherariivlart Yeksehaliask et al-Quran
K Aselare e drksipdo Coa lodha hebiadebik kb ks -
Mishbah. TaTir E—MI h Bap EerurRan tafsir solutif-modern-

kontestual, namun tidak meninggalkan aspek tekstualitas ayat al-Quran.
Bahkan dikatakan bahwa tafsir Al-Mishbah adalah tafsir terbesar di

Indonesia, yang menempatkannya sebagai tafsir nomor satu di Indonesia,

*® Abd. Aziz,”Kajian Tafsir al-Mishbah Karya Muhammad Quraish Shihab”, LP3M, DOI :
https://www.Ip3mzh.id/index.php/bahtsuna/article/download/41/27 diakses, 12 Oktober 2024



https://www.lp3mzh.id/index.php/bahtsuna/article/download/41/27
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yang berhasil menjelaskan al-Quran secara rinci dan detail dengan
lengkap 30 juz.*’
7. Hakikat Ilmu Dalam Prespektif Tafsir AlI-Mishbah

Jika dasar ajaran dalam Al-Qur'an dikupas secara mendalam, kita
akan menemukan banyak sekali ayat-ayat yang menekankan pentingnya
ilmu dan keilmuan. llmu-ilmu dalam Islam mempunyai posisi yang
sangat sentral karena merupakan kunci bagi manusia untuk memahami
wahyu, alam semesta, dan dirinya.sendiri. Al-Qur'an mengajak umatnya
untuk memikirkan ciptaan Allah, mengkaji fenomena alam, serta mencari
kebenaran yang hakiki melalui ilmu. Perenungan dan pencarian ilmu
tidak hanya terbatas pada aspek spiritual, tetapi juga mencakup
pengetahuan duniawi-yang membawa manfaat bagi kehidupan. Hal ini
terlinat"dalam banyak.ayat yang mengajarkan pentingnya berpikir Kritis,
belajar, dan memperluas. wawasan untuk mengenali tanda-tanda

kebesaran Allah di sekit.

UNKVERS LI AR LM NELabRdanyak 554
K A Enbod\af-burts (odabdidi/Acks S b Joam
pandangan IsJam.EengMgaani EnurR(kan dorongan kuat agar

umat Islam terus belajar dan berkembang dalam keilmuan, baik dalam

konteks agama maupun dunia. llmu dipandang sebagai jalan menuju
pemahaman yang lebih dalam tentang ajaran Allah dan cara untuk

menerapkan kebenaran-Nya dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu,

" Lufaefi,” Tafsir Al-Mishbah: Tekstualitas, Rasionalitas Dan Lokalitas Tafsir Nusantara”, Pusat
Jurnal UIN Ar-Raniry, Vol. 21, No. 1,( April 2019); 35, diakses 13 Oktober 2024, DOI:
https://jurnal.ar-raniry.ac.id/index.php/substantia/article/download/4474/pdf
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pencarian ilmu bukan hanya untuk kepentingan pribadi, tetapi juga untuk
kemaslahatan masyarakat, karena dalam Islam, orang yang berilmu
diharapkan menjadi pelopor kebaikan dan pencerah.*®

IImu digunakan dalam arti proses pencarian pengetahuan dan objek
pengetahuan. Ilm dari segi bahasa berarti kejelasan, karena itu segala
yang terbentuk dari akar katanya mempunyai ciri kejelasan. Perhatikan
misalnya kata ‘alam (bendera), ulmat (bibir sumbing), a’lam, (gunung-
gunung), alamat (alamat), dan sebagainya. llmu adalah pengetahuan yang
jelas tentang sesuatu, sekalipun demikian, kata ini berbeda dengan, arafa
(mengetahui), a rif (yang mengetahui), dan ma rifah (pengetahuan).*®
Allah SWT tidak dinamakan « 7if, tetapi ‘aelim yang berkata kerja ya’lam
(Dia mengetahui), dan biasanya al-Qur’an menggunakannya — untuk
Allah™="dalam~hal-hal yang diketahui-Nya walaupun-gaib, tersembunyi
ataupun dirahasiakan.

Dalam pandangan al-Qur’an, ilmu adalah keistimewaan yang

MMMEMJA§UI§MMME%BJ lain guna
K Avdoieerha, foosidseknafrabdh/hedrcbrniy k) k] ean
manusia pertaJna )@g (N?fskﬂal-(E’anl%da Q.S al-Bagarah(2): 31

dan 32.

* Ahmad Fuad Abd al-Bagi, al-Mu’jam al-Mufahras li Alfaz al-Qur’an al-Karim, (Indonesia:
Maktabah Dahlan, tth), 356-609. Lihat juga Sukmadjaya Asyarie dan Rosy Yusuf, Indeks Al-
Qur’an, (Bandung: Pustaka, 2006. Cet. VI), hal. 76-77, juga dalam M. Quraish Shihab, Wawasan
Al-Qur’an: Tafsir Tematik Atas Pelbagai Persoalan Umat, Edisi Baru, (Bandung: Mizan, 2013.
Cet. I), hlm. 570, serta M. Quraish Shihab, “Membumikan” Al-Qur’an, hlm. 92

* Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’an: Tafsir Maudhu’i atas Berbagai Persoalan, (2005), Hlm
571
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Artinya:Dan Dia ajarkan kepada Adam nama-nama (benda) semuanya,
kemudian Dia perlihatkan kepada para malaikat, seraya berfirman,
"Sebutkan kepada-Ku nama semua benda ini, jika kalian yang benar,
(31) Mereka menjawab, "Mahasuci. Engkau, tidak ada yang kami ketahui
selain apa yang telah Engkau ajarkan kepada kami. Sungguh, Engkaulah
Yang Maha Mengetahui, Mahabijaksana, (32).*°
Manusia, menurut al-Qur’an memiliki potensi untuk meraih ilmu
dan mengembangkannya dengan seizin‘Allah. Karena itu, bertebaran ayat
yang “memerintahkan manusia _mepempuh - berbagai cara untuk

mewujudkan hal tersebut..Berkali-kali pula Al-Qur’an menunjukkan

betapa tinggi kedudukan orang-orang yang berpengetahuan.

UN Ménbiroanbehgah -t/ Sikbadkai Bebyu pertama
K A drdioeei vk sttt/ Yook Jebda Joaye
manusia, disTut EngMildewE. Iﬂua, ilmu yang diperoleh

karena usaha manusia, disebut juga dengan ‘ilm kasbi. Ayat-ayat
mengenai ‘ilm kasbi jauh lebih banyak daripada yang berbicara tentang
‘ilm ladunni.”* Pembagian ini didasarkan atas pandangan al-Qur’an yang

mengungkapkan adanya hal-hal yang ada, tetapi tidak diketahui melalui

%0 Al-Qur’an, Surat Al-Bagarah, Ayat 31-32
*! Al-Qur’an, Surat Al-Kahfi, Ayat 18-65
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upaya manusia sendiri. Ada wujud yang tidak tampak, sebagaimana
ditegaskan berkalikali oleh al-Qur’an.>

Dengan demikian, objek ilmu dalam pandangan Al-Qur'an sangat
luas, mencakup baik hal-hal yang bersifat materi maupun non-materi,
serta fenomena yang dapat diamati maupun yang tidak dilihat oleh indera
manusia. Ilmu yang diperiniahkan untuk dicari tidak terbatas pada apa
yang kasat mata atau terjangkau oleh logika manusia, melainkan juga
merambah ke ranah yang lebih abstrak seperti konsep spiritual, moral,
dan metafisik. Al-Quran menggambarkan betapa terbatasnya
pengetahuan manusia dalam memahami seluruh realitas yang ada, Selain
itu, ada juga wujud-wujud yang tidak bisa dijangkau oleh manusia baik
secara inderawi-maupun intelektual. ‘Beberapa kemyataan dalam alam
semesta int memang disengaja oleh Allah“untuk tetap menjadi misteri

bagi manusia.”®

Hakikat Ilmu menurut quraish shihab dalam tafsir al-mishbah, ilmu

lbLM¥@R&IIASprL&iAMmNQEﬂGaEtmngumpulan
K Aok, Metfiflars otk dhodh S etk b ko i
seseorang. IITu EmbMan BnduE dﬁn mengambil keputusan,

memahami dunia, serta menjalankan kehidupan dengan lebih bijaksana.
Oleh karena itu, ilmu terdiri dari dua macam: ilmu yang berada di akal

dan ilmu yang berada di hati. llmu yang berada di akal adalah

pengetahuan yang diperoleh melalui pengalaman, observasi, dan logika,

%2 Al-Qur’an, Surat Al-Haqqah, Ayat 69-38-39
53 Al-Qur’an, Surat An-Nahl, Ayat 16
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yang sering kali berfungsi sebagai alat untuk menganalisis dan
memahami berbagai fenomena. Namun, ilmu ini bisa menjadi Saksi yang
memberatkan bagi pemiliknya jika tidak digunakan dengan benar atau
jika seseorang tidak dibimbing oleh nilai-nilai kebenaran dan moralitas
yang luhur. Ketika seseorang memiliki ilmu tetapi tidak
mengamalkannya, atau bahkan menggunakannya untuk tujuan yang
salah, ilmu tersebut justru dapat‘membawa kesalahan dan kerugian, baik
bagi dirinya sendiri maupun bagi orang.

Di sisi lain, ilmu yang menjadi cahaya adalah ilmu yang
bersemayam di dalam kalbu, yang memberikan tutunan moral dan
spiritual kepada seseorang. Ilmu ini tidak hanya membekali seseorang
dengan “pemahaman-yang mendalam tentang dunia, tetapi juga
menuntunnya pada kebenaran, Kebaikanydan keadifan. Iimu di hati inilah
yang memberikan pencerahan, membangkitkan kesadaran spiritual, dan

membimbing seseorang menuju kehidupan yang penuh makna. la

lobfriroh! Fsebagat | ombsa hord- S| ki Fdstdhang. untui
K Andokebih prherd oo bbb/ Aotk < [ 3k deboghvas
tindakan yar}] sﬁjaiMngaBajaE]-ajRn ilahi. llmu hati ini

membimbing seseorang untuk hidup dengan integritas, kasih sayang, dan

keadilan, karena ia membawa cahaya yang tidak hanya menghasilkan
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jalan hidup individu, tetapi juga memancarkan kebaikan kepada orang
lain.**

Menarik, salah satu surah terpendek dalam Alguran menguraikan
suatu hakikat yang sering kali orang lupakan. Kita sering kali hanya
berkata wajib belajar. Sebenarnya Alguran bukan hanya mewajibkan
belajar, tetapi juga wajib mengajar.

AL 1 lee 5155l (3 VD) e il (i) &) (D) sl
B all 150 55% Gally )3l 55
Artinya; Demi masa (1) sesungguhnya imanusia benar-benar berada
dalam kerugian (2) kecuali orang-orang vang beriman dan beramal
saleh serta saling menasihati untuk kebenaran dan kesabaran (3).>
8. Hakikat Amal Dalam Prespektif Tafsir Al-Mishbah

Secara sederhana, amal berarti perbuatan atau aktivitas yang baik,

yang memberikan manfaat baik bagi diri sendiri maupun orang lain.
URIVERSTPAS! RS TPENAINP0 PR terkemuka
KIAT FI“N!T%@*HM%KW’S‘TBT)‘I "
dipandang baik oleh_manusia, tetapi juga diterima dan dipuji oleh Allah

SWT. Untuk” dapat disebut sebagai amal dalam pandangan agama,
perbuatan tersebut harus memenuhi dua syarat utama: dilakukan dengan

niat yang tulus semata-mata karena Allah, serta dilakukan dengan cara

 Media Indonesia, Hakikat ilmu, DOL: https://mediaindonesia.com/cahaya-hati/486329/hakikat-
ilmu diakses 14 Oktober 2024.
> Al-Qur’an, Surat Al-Ashr, Ayat 1-3


https://mediaindonesia.com/cahaya-hati/486329/hakikat-ilmu
https://mediaindonesia.com/cahaya-hati/486329/hakikat-ilmu
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yang benar sesuai dengan syariat Islam. Dengan kata lain, amal adalah
perbuatan baik yang memiliki dimensi spiritual dan diniatkan untuk
meraih keridhaan Allah, sehingga tidak hanya diukur dari manfaat
duniawinya saja, tetapi juga dari keikhlasannya dalam menggapai tujuan
akhirat.*®

Adapun tolak ukur amal Menurut M. Quraish Shihab sesuatu
perbuatan dapat dikategorikan amal jika pada dirinya memenuhi nilai-
nilai tertentu sehingga ia dapat berfungsi sesuai dengan tujuan
kehadirannya, atau dengan kata lain, tujuan penciptaannya. Sebuah kursi
dapat berfungsi dengan baik, jika dapat diduduki dengan nyaman. Kursi
yang baik, di antaranya memiliki kaki yang lengkap. Jika salah satu dari
kaki kursi rusak, makakursi tersebut tidak berfungsi-dengan baik sebagai
tempat duduk:

Maka sesuatu dapat di pandang amal apabila Kita itu bermanfaat

sama orang lain, sebaliknya segala sesuatu yang dapat menimbulkan ke

MNLMnEBASJp'L‘AI&eMMmNTE@aEBlU sebagian
KT Al e v sl Pes bl dlpaCikeled el adeiv
ia membawaPamEk tNﬁ)a anaEdaannolak mudarat. Dengan

demikian, tolok ukur suatu amal baik atau tidak adalah terletak pada nilai

manfaat atau mudarat yang dikandungnya.®’

% Muhammad Quraish Shihab, Tafsir Al-Quran al-Karim: Tafsir Atas Surat- Surat Pendek
Berdasarkan Urutan Turunnya Wahyu, (Bandung: Pustaka Hidayah, 1997), h. 753

5 Tasbih, Amal Shaleh Menurut Konsep Al-Quran, Rumah Jurnal UIN Alaudin, Vol. 4, No. 2,
(Tahun  2016), 106, diakses 14  Oktober 2024, DOI: https://journal.uin-
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Adapun ayat yeng menjelaskan tentang yang berkaitan tentang
amal dalam Al-Qur’an diantaranya sebagai berikut;
D L b dal ctead ol et e 513l Gl
Artinya: Adapun orang-orang yang beriman dan beramal saleh, mereka
itulah penghuni surga. Mereka kekal di dalamnya.*®
Dari pengertian di atas, atas ayat tersebut jika dilihat dari tafsir
tahlili Ayat ini menjanjikan kepada orang yang beramal saleh akan
mendapat ganjaran berupa,surga..Biasanya ayat ancaman selalu diikuti
dengan ayat janji baik (harapan). Faedahnya antara lain sebagai berikut;
a. Untuk menunjukkan keadilan llahi. Bilamana Allah menetapkan
azab yang abadi bagi orang yang terus-menerus dalam kekafiran,
maka Allah juga menetapkan pahala abadi (surga) bagi mereka
yang terus-menerus dalam iman.
b. Bahwa janji baik (harapan) dan janji buruk (ancaman) dari Allah

itu menanamkan rasa harap dan cemas yang seimbang ke dalam

UNINERSIEAS ISLAM NEGERI
KIAE et e/ dedeanlaidodihubhetniblioh et douinaer
rahma’jNy:EdaMngB arEmarRlya Allah  menunjukkan

kesempurnaan keadilan-Nya. Semua orang yang membenarkan
Allah dan Rasul-Nya dan beriman kepada hari akhirat serta
mengerjakan perbuatan baik, menunaikan kewajiban-kewajiban

dan menjauhkan diri dari maksiat, mereka itulah yang pantas

alauddin.ac.id/index.php/tafsere/article/view/7321/6005#:~:text=Dari%20uraian%?20di%20atas%2
Odapat,sebagai%20perbuatan%20yang%?20sia%?2Dsia.
58 Al-Qur’an Surat, Al-Bagarah, Ayat 81
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masuk surga sebagai balasan yang setimpal terhadap ketundukan
mereka kepada Allah dan keikhlasan mereka kepada-Nya, baik
secara rahasia maupun nyata. Di dalam ayat ini jelas terbukti
bahwa masuk surga itu dikaitkan dengan iman yang benar dan

amal.>®

she a5 55 2l Akl e 5155l Gl s

Artinya: Allah telah menjanjikan kepada orang-orang yang beriman dan
beramal saleh (bahwa) bagi méreka ampunan dan pahala yang besar.®

Sedangkan menurut tafsir Tahlili dalam penjelasan ayat diatas Ayat

ini memerintahkan kepada orang mukmin agar melaksanakan amal dan

pekerjaan mereka dengan cermat, jujur dan ikhlas karena Allah, baik

pekerjaan yang bertalian dengan urusan” agama maupun pekerjaan yang

bertalian“denganurusan kehidupan duniawi.Karena hanya dengan

demikianlah mereka bisa sukses dan memperoleh hasil atau balasan yang

mereka harapkan. Dalam persaksian, mereka harus adil menerangkan apa

IYLM LMeE;R'g L;Epgﬁerl§J&'éMaNEg®£ B(Ialipun akan
K Andnolrdeh Fien erdich Apdbat ekt | O
PerbuatT arEI deadeil:Et‘JkarRmmat islam dalam merai

ridho sang ilahi diantaranya sebagai berikut;

% Nuonline Al-Qur’an, Surat Al-baqarah, Ayat 81, dalam Tafsir Tahlili, diakses 14 Oktober 2024
DOI: https://quran.nu.or.id/al-bagarah/82

% Al-Qur’an, Surat Al-Baqarag, Ayat 9

61 Nuonline, Al-Qur’an, Surat Al-ma’idah Ayat 9, dalam Tafsir Tahlili, diakses 14 Oktober DOI:
https://quran.nu.or.id/al-maidah/9
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Tidak meninggalkan salat 5 waktu, mulai dari Subuh, Dzuhur,
Ashar, Maghrib, dan Isya. Selain itu, akan semakin bertambah
pula pahalanya, jika dilengkapi dengan sholat sunnah.
Menunaikan ibadah puasa Ramadhan maupun puasa sunnah yang
lain, seperti puasa Senin Kamis atau puasa bulan Syaban.
Menjauhkan diri darilarangan Allah SWT.

Selalu berprasangka baik (husnudzon) terhadap setiap ujian hidup
dari Allah SWT.

Menunaikan ibadah haji bila mampu.

Sedangkan itu amal yang dapat dilakukan kepada sesama manusia

diantaranya sebagal berikut:

1.

2.

3.

Menghormati‘dan menghargai orang yang lebih tua.
Menyantuntanak yatim piatu.
Bersedekah.

Menolong kepada sesama manusia tanpa memandang kedudukan.

UNIM@B&M@L&L&AM NEGERI
A dohyibndied ] don Al abdlligh k) SID DO
PembahasathenEg M ti(B dﬁt dRsahkan dari pengamalan.

Dalam Islam, keimanan menjadi fondasi utama agar suatu perbuatan diterima

oleh Allah. Amal saleh merupakan manifestasi dari keimanan yang

menggerakkan seseorang untuk berbuat baik. Ilmu sejatinya tidak memiliki

%2 Kabar Harian,”Pengertian Amal Saleh dan Contohnya dalam Kehidupan Sehari-hari”, diakses 14

Oktober 2024, DOI: https://kumparan.com/kabar-harian/pengertian-amal-saleh-dan-contohnya-
dalam-kehidupan-sehari-hari-1xGCb3Xj0EJ
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makna utuh jika tidak diimplementasikan dalam tindakan nyata oleh manusia.
Dalam Al-Qur'an, tepatnya pada Surah Ibrahim ayat 24-25, Allah
menggambarkan hubungan antara ilmu dan amal dengan perumpamaan yang
penuh makna.®® Ayat tersebut mengilustrasikan bahwa ilmu yang dibarengi
dengan amal ibarat pohon yang baik—akarnya kokoh di dalam tanah dan
cabangnya menjulang ke langit..Pohon ini terus berbuah setiap saat dengan
izin Tuhan, melambangkan bahwa ilmu yang dipraktikkan akan memberikan
manfaat berkelanjutan bagi diri sendiri dan orang lain. Ini menunjukkan
bahwa ilmu sejati adalah ilmu yang menghasilkan amal saleh, yang
membawa kebaikan tidak hanya bagi dunia tetapi juga bagi kehidupan

akhirat.
b Lot 55 Eulilglial Al i Al Aas BRI oyl iR S A
gl il RS i & 5 TP Yo ine IR 155 (DAL
D038%
il \dgkks Stehgdrintikan Loagahiera Rifan Edtah - membuat
KIALE A ACHMAD-S DD
baik, akarnya kujt, cabanghyA (mERjulang) KEdlangit, dan menghasilkan

buahnya pada setiap waktu dengan seizin Tuhannya. Allah membuat

perumpamaan untuk manusia agar mereka mengambil pelajaran. "%

6% Nurlaila dan Mudaris Almuzammil, “Hubungan Ilmu dan Amal dalam Al-Qur’an,” Tafse:
Journal of Qur'anic Studies 7, no. 2 (Juli-Desember 2022): 215-232. https://jurnal.ar-
raniry.ac.id/index.php/tafse

®  Surah Ibrahim Ayat 24-25 NU Online, diakses pada 10 Oktober 2024,
https://quran.nu.or.id/ibrahim
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Kata ilmu berasal dari bahasa Arab ‘i/m, yang berarti pengetahuan, dan
merupakan lawan kata dari jahl, yang berarti ketidaktahuan atau kebodohan.
Menurut sumber lain, ‘i/m adalah bentuk masdar dari kata kerja ‘alima,
ya ‘lamu, ilman. lbnu Zakaria, dalam karyanya Mujam Magayis al-Lughabh,
menjelaskan bahwa secara denotatif, ‘ilm berarti “suatu tanda yang
membedakan satu hal dari yang dain.” Sementara itu, menurut Ibnu Manzur,
ilmu adalah antonim dari kebodohan-(nagid al-jahl). Pendapat lainnya dari al-
Asfahani dan al-Anbari menyatakan,.bahwa ilmu merupakan pemahaman
terhadap hakikat sesuatu (idrak al-jahl al-syai’ bi hagiqatih).®®

Dalam bukunya Membumikan Al-Qur‘an, Quraish Shihab menjelaskan
pentingnya membaca dan menuntut ilmu dalam perspektif Islam, yang
dimulai dengan perintahigra (bacalah). Namun, perintah ini tidak bersifat
mutlak, melainkan memiliki syarat yang.-terikat, yaitu” Bi ismi Robbika
(dengan nama Tuhanmu). Artinya, membaca dalam Islam tidak hanya sekadar

tindakan intelektual, melainkan harus dilakukan dengan niat yang tulus serta

dlsMNeIthEB&LIA&Ia[ %AM hNBIQE&Be]kita kepada
Kl drlsihuef dength nelebilold¥ D SID D 1O

Dengan dekaialEneMa tBan EwaRtivitas fisik semata, tetapi

mencakup tanggung jawab moral dan spiritual. Setiap pengetahuan yang

diperoleh harus mengarah kepada hal-hal yang tidak bertentangan dengan

% Abdul Muid, Dicky Achmad Zidane, and Farikha Irsyadah. "llmu Pengetahuan (Tafsir Surat Al-
Mujadalah, 58: 11. Al-Zumar, 39: 9 Serta Al-Taubah, 9: 122)." JURNAL ILMU
PENGETAHUAN DAN PENDIDIKAN ISLAM 13.13 (2024).
https://jurnal.maziyatulilmi.com/index.php/jippi/article/view/86

% Ahmad Islahud Doraini. Tafsir Avat Pendidikan Dalam OS Al-‘Alag Ayat 1-5 Menurut Quraish
Shihab. Diss. UIN Raden Intan Lampung, 2018. https://repository.radenintan.ac.id/4572
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prinsip-prinsip llahi. Menurut Quraish Shihab, ini berarti pembaca dituntut
untuk memilih bacaan yang mengarahkannya pada kebenaran, bukan sekadar
informasi yang mungkin menjauhkan dirinya dari nilai-nilai agama.
Pembacaan yang dilakukan dengan Bi ismi Robbika adalah bacaan yang
memuliakan Tuhan dan menjaga integritas iman seseorang, sehingga ilmu
yang diperoleh tidak hanya bermanfaat bagi dunia, tetapi juga memperkaya
spiritualitas.

Quraish Shihab juga mengingatkan bahwa proses menuntut ilmu dalam
Islam tidak hanya terbatas pada mencari pengetahuan, tetapi juga pada
bagaimana ilmu itu digunakan dan dipraktikkan. Setiap pengetahuan yang
dipelajari harus berlandaskan pada keyakinan bahwa ilmu tersebut akan
membawa manfaat dan tidak menjerumuskan pembacanya ke dalam hal-hal
yang bertentangan denganunilai-nilai Islam.

limu dan amal ibarat dua:sisi mata uang yang saling melengkapi dan

tidak dapat dipisahkan. llmu tanpa amal menjadi sia-sia jika tidak diterapkan

dalzlm] MMaER/&IIA@kJrSaLHAMaNEQlEIRI berpotensi
K ehrburker iesefeben e et \cinbrafsd BaldrdidnYima
bukan sekadar pTgetEuanNﬂ)retBtet:iﬁl mRiliki tujuan utama untuk

membimbing individu dalam melakukan amal yang benar dan saleh. Ketika
ilmu diterapkan, ia dapat menghasilkan perubahan positif dalam perilaku dan
memperbaiki karakter seseorang.

Sebaliknya, amal yang dilakukan tanpa pengetahuan yang memadai

berisiko menyimpang dari ajaran agama dan bisa bertentangan dengan nilai-
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nilai Islam yang hakiki. Tanpa dasar ilmu yang kuat, seseorang mungkin
menjalankan amalan dengan cara yang salah atau tidak sesuai dengan
tuntunan syariat. Ini dapat mengarah pada praktik-praktik yang tidak hanya
keliru, tetapi juga merusak esensi ajaran Islam. Oleh karena itu, ilmu dan
amal dalam Islam bukanlah dua entitas yang berdiri sendiri, melainkan aspek-
aspek yang harus berjalan beriringan.®’

Keterpaduan antara ilmu dan-amal berperan penting dalam mencapai
kesempurnaan spiritual dan moral seorang Muslim. IImu berfungsi sebagai
petunjuk, sementara amal adalah implementasi dari pengetahuan tersebut
dalam kehidupan sehari-hari. Dengan mengamalkan ilmu, seseorang bukan
hanya memperdalam pemahaman agama tetapi juga memperbaiki hubungan
sosial dan spiritualnya, baik dengan sesama manusia maupun dengan Allah
SWT. Hubungan simbiosis antara“ilmu dan~amal menggarisbawahi prinsip
bahwa pengetahuan yang tidak diamalkan akan kehilangan nilainya, dan amal

tanpa ilmu berpotensi menyesatkan. Oleh karena itu, keduanya harus

dlp!dLMlMglglﬁllwl&&nL& LAMeNiMJWU menuju
Iesbhrbankeh i Jeshlere, bnd okl o b i
a. Ilmﬂ SebEai CRIAya ]BmmE AHR

Quraish Shihab menjelaskan bahwa pembahasan hubungan antara
Al-Qur'an dan ilmu pengetahuan tidak dilihat dari perspektif apakah Al-

Qur'an membahas teori-teori ilmiah seperti relativitas atau alam

7 Mufti Miftahul Khoir, Muchotob Hamzah, dan Ahmad Zuhdi. "KORELASI ILMU DAN AMAL
DALAM PENDIDIKAN ISLAM PRESPEKTIF AL-GHOZALI DALAM KITAB MINHAJUL
‘ABIDIN." Jurnal Intelek Insan Cendikia 1.5 (2024): 1309-1318.
https://jicnusantara.com/index.php/jiic/article/view/644
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semesta. Meskipun ilmu komputer disebutkan, yang lebih penting
adalah melihat apakah semangat Al-Qur'an menghambat atau justru
mendorong kemajuan ilmu pengetahuan. Tujuan utama adalah untuk
melihat apakah ada ayat-ayat dalam Al-Qur'an yang bertentangan
dengan temuan ilmiah yang sudah ada. Dengan kata lain, Al-Qur'an
diposisikan lebih pada aspek “psikologi sosial” daripada pada “sejarah
2968

kemajuan ilmu pengetahuan.

Ayat yang relevan dalam hal.ini adalah Surah Az-Zumar [39:9]:

< Ba

Lot _@o car . lT_s @y 1 2 ai,”i W0 38 - od .- Trole -
@Mjﬁ@b\;#&hg\ JS\_\.?\:\;J J)A o5 ﬁj\ PVt ),1.@4;1@44{:_:}

vk °’£6/$"'¢;},¢ 3 o ~yof o a“i/,D/
Jiada 5 BALEAS 5 3 51V Jilad o vala

“Apakah orang-orvang musyrik yang lebih beruntung ataukah orang

vang beribadah pada malam hari dengan sujud daw berdiri, karena

takut kepada azab akhirat dan mengharapkan rahmat Tuhannya?
Katakanlah, ‘Apakah sama orang-orang yang mengetahui dengan
PR TR Tk ST\ et b odorns yone

KIATHATACHMADSIDDIQ

Ayat 1ni menggambarkan karakteristik orang-orang berilmu

(ulama) yan tidak hanya mendalami pengetahuan, tetapi juga
menempatkannya sebagai sarana mendekatkan diri kepada Allah.
Mereka memiliki hubungan erat dengan ibadah malam, di mana mereka

bangun dalam keheningan untuk bersujud dan memohon kepada Allah

% Ahmad Islahud Doraini, him. 4.
89 Az-Zumar NU Online Ayat 9, diakses pada 11 Oktober 2024 https:/quran.nu.or.id/az-zumar/9
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dengan penuh rasa takut terhadap azab akhirat. Di sisi lain, mereka juga
menaruh harapan besar akan rahmat dan kasih sayang Allah.

Ciri-ciri ini menggambarkan sosok Ulul Albab, yakni individu-
individu yang menggunakan hati, akal, dan pikirannya secara optimal.
Mereka tidak sekadar mencari ilmu demi pengetahuan itu sendiri, tetapi
juga mengembangkan ilmu dengan tujuan untuk memperkuat iman.
Selain itu, ilmu yang mereka peroleh menjadi landasan dalam menjalani
ibadah dengan penuh ketekunan dan kesabaran, serta menjaga akhlak
mulia dalam setiap perilaku dan tindakan.

Para Ulul Albab memadukan pengetahuan dengan spiritualitas.
Mereka menyadari bahwa ilmu tanpa iman dan amal ibarat pohon tanpa
buah. Oleh karena 1tu; ilmu mereka bukan hanya memperkaya wawasan
intelcktual, “tetaptjuga membimbing mereka “dalam menghadapi
berbagai tantangan hidup deﬁéan penuh ketawakalan dan ketaatan

kepada Allah. Dalam kehidupan sehari-hari, mereka menjadi teladan

UNIMERSTTARASLAMMNEGERE v, dan
KA akd o kesdhondnloh ihd hasydbbadd ) [ ()
Pesan djri aE inMne%kanEdh\lemu dan amal merupakan

satu kesatuan yang tidak terpisahkan. Semakin tinggi ilmu seseorang,
semakin besar pula tanggung jawabnya untuk memanfaatkan ilmu
tersebut demi kebaikan pribadi maupun masyarakat, serta untuk meraih

keridaan Allah.
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b. Amal Sebagai Manifestasi [lmu

M. Quraish Shihab menjelaskan bahwa seseorang memiliki
tanggung jawab untuk belajar dan mendengarkan kebenaran dari orang
lain, karena hak-hak dan kebenaran dalam kehidupan saling berkaitan.
Tidak cukup hanya mengandalkan kepercayaan diri, tindakan positif,
atau kesadaran akan kebenaran untuk diri sendiri; seseorang juga
memiliki kewajiban untuk membagikan kebenaran itu kepada orang

lain. Agar seseorang bisa terhindar dari kerugian total, penting untuk

dan kesabaran.®

saling menasihati dalam Kebenar
Dalam penafsiran ayat-ayat yang menyebutkan amal saleh, seperti

pada surah Al-Asr Ayat 3

<
“Kecuali orang-oranan dan mengerjakanlamal saleh serta

saling menasihati untuk kebenaran dan saling menasihati untuk
o N

271

UNTVERSITAS ISLAM NEGERI

raish Shihab menegaskan bahwa amal saleh adalah manifestasi

KIALHALLACHVMAD SIDDTO.
cukup hanyJ mEadiMngeBuanEﬁorR atau keyakinan internal

semata; keduanya harus diimplementasikan dalam bentuk perbuatan
baik yang memberikan manfaat bagi individu dan masyarakat. Iman

yang sejati akan selalu memotivasi seseorang untuk berbuat baik, dan

7% Marsal Yunas Muliadi, dan Irman Irman. "Dialog Bimbingan Dan Konseling Perspektif Al-Asr
Ayat 3." Jurnal Mahasiswa BK An-Nur: Berbeda, Bermakna, Mulia 9.2 (2023): 432-436.
http://dx.doi.org/10.31602/jmbkan.v9i2.11140

"t Al-Asr NU Online Ayat 3, diakses pada 11 Oktober 2024, https://quran.nu.or.id/al-ashr
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ilmu yang bermanfaat adalah ilmu yang mendorong pemiliknya untuk
melakukan amal saleh secara konsisten.

Quraish Shihab juga menekankan bahwa ilmu dan iman harus
terintegrasi dengan kehidupan sehari-hari melalui tindakan konkret.
Iman dan ilmu yang hanya tersimpan dalam pikiran tanpa
diaktualisasikan dalam bentuk perbuatan akan kehilangan maknanya.
Amal saleh menjadi cerminan-kesadaran bahwa seseorang tidak hanya
hidup untuk dirinya sendiri, te€tapi juga untuk orang lain dan lingkungan
sekitarnya. Oleh karena itu, ilmu dan iman harus diterjemahkan dalam
bentuk amal dan nasihat yang dapat membangun masyarakat yang lebih
baik dan beradab.

Lebih lanjut, “Quraish Shihab ‘menekankan ‘pentingnya berbagi
kebenaran dengan orang lain. Dalam*perspektif ini, kebenaran yang
hanya diketahui atau diyakini secara pribadi belum cukup jika tidak

dibagikan dalam bentuk nasihat dan perbuatan nyata. Ketika ilmu,

UNIVERSIEAS LSLAM NESERL dirasakan
KT Adkrolmh Avefoberiy Corkrd i/l Bdmochl Db Jyane
lebih harmoI.is. [Fasitfyy feepddy ofang [fin merupakan bagian dari

tanggung jawab sosial, di mana ilmu dan kebaikan tidak boleh berhenti
pada diri sendiri, tetapi harus disebarkan agar membawa kebaikan bagi
orang lain.

Quraish Shihab juga melihat amal saleh sebagai indikator

kematangan spiritual seseorang. Semakin tinggi kualitas ilmu dan iman
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seseorang, semakin besar tuntutan untuk mengaplikasikannya dalam
bentuk amal yang tulus dan bermanfaat. Selain itu, amal saleh bukan
hanya ibadah ritual, seperti shalat dan puasa, tetapi mencakup segala
tindakan yang mendatangkan manfaat dan mencegah kemudaratan,
termasuk dalam konteks sosial, ekonomi, dan budaya. Amal yang
didasari ilmu dan in’la;l akan lebih bermakna karena tidak hanya
membawa perubahan fisik, {::t'dpi ﬁga spiritual dan moral. Quraish

Shihab ingin menekankan 6h a ilmu dan iman harus berfungsi

sebagai pilar yang sali enop dalam kehidupan. Keduanya tidak
boleh terpisah, m kan harus berja eriringan untuk mewujudkan
amal saleh yang b

c\ﬂp\ adalah )d
m mngamalan ilmu

juga ‘menyoroti

k luas sinambungan.

I

den yang berilmu

tetapi tidak mengamalkan ilmunya. Dalam Tafsir Al-Misbah, beliau

UNEVERS LEAS 5k AMNE GERLorang yang

KT Aderoleatadofde néhild sk A dudbiaadbd D [ ()
13158 & 4 SRS (P Y Rashs & 154l o 1l
D3k L
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“Wahai orang-orang yang beriman, mengapa kamu mengatakan
sesuatu yang tidak kamu kerjakan? Sangat besarlah kemurkaan di sisi
Allah bahwa kamu mengatakan apa yang tidak kamu kerjakan. 2
Dalam Tafsir Al-Misbah, seperti yang disampaikan dalam riwayat
At-Tirmidzi mengenai turunnya surah ini, ayat tersebut dipahami
sebagai bentuk kecaman bagi mereka yang menyimpang dari sistem
yang telah Allah tetapkan. Orang-orang yang tidak menyucikan-Nya
dan memilih menyendiri dari‘tanggung jawab kolektif harus diluruskan.
Padahal, seluruh makhluk tunduk dan menyucikan Allah SWT. Sikap
menyimpang ini tidak sejalan dengan iman yang mereka nyatakan.
Bahkan, di antara kaum beriman, ada yang menyatakan kesiapan untuk
berjuang demi menyucikan Allah, namun ketika saatnya tiba, mereka
justru“mengingkari-janji tersebut. Ayat ini mengecam mereka dengan
menggunakan panggilan keimanan, seolah-olah menyindir bahwa sikap

seperti itu seharusnya tidak muncul dari orang-orang yang beriman.”

UN Fiddation] defiiaim erbedidh BkdraGiligdkan sesuatu
K1 AbddA o S HMAD SHDD o
Yang pertj'na EdalN]A keBmaiEan, Redangkan yang kedua

menunjukkan kelemahan tekad. Allah Swt. menetapkan bahwa
kebahagiaan manusia tercapai melalui amal kebajikan yang dipilihnya
sendiri. Namun, pelaksanaan kebajikan membutuhkan kehendak dan

tekad yang kuat. Tanpa tekad yang mantap, kehendak tidak akan

72 Ash-Shaff NU Online Ayat 2-3, diakses pada 10 Oktober 2024, https:/quran.nu.or.id/ash-shaff
3 Mardiah dan Martina Napratilora, “Konsep Pendidikan Karakter dalam Al-Qur’an dan Hadits,”
Al-Ligo: Jurnal Pendidikan Islam 4, no. 1 (2024): 116.
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memberi dampak positif. Tidak adanya realisasi perbuatan setelah
ucapan menunjukkan lemahnya tekad, yang pada akhirnya tidak akan
mendatangkan kebaikan. Demikianlah penjelasan Quraish Shihab
ketika mengutip pendapat Thabathaba’i."*

Kata kaburo (=) dalam surah Ash-Shaff ayat 3 berarti “besar”,
tetapi dalam konteks .ini  bermakna "amat keras". Hal ini
menggambarkan sesuatu yang-sangat aneh, karena sesuatu yang besar
terdiri dari banyak hal. “Allah menggunakan kata ini untuk
menggambarkan keanehan dari sikap sebagian orang beriman. Mereka
sebelumnya meminta agar dijelaskan amalan yang paling disukai Allah,
tetapi setelah diberi penjelasan, mereka justru mengingkari janji dan
enggan melaksanakannya. Perilaku seperti ini adalah suatu keanehan

-

yang luar biasa besatnya.”

>
Hemat penulis, ayat-ayat yang mengecam sikap menyimpang dan

inkonsistensi  dalam surah Ash-Shaff menekankan pentingnya

Urbxblabdskn earh pefietdart oar-péithdart Uolarh-plakiik eagamaan
KL At brleghfbiodh vt bubed sadey bbbl e
retorika, meJainIEl hM di\@udE‘h dRm tindakan nyata. Islam

memandang bahwa deklarasi keimanan tanpa diikuti dengan amal

™ Yanti, Ziska. "Kajian Intertekstualitas Ayat Ahl Al-Kitab Dalam Tafsir Al-Misbah Karya Quraish
Shihab Dengan Tafsir Al-Mizan Karya Husein Thabathaba’i." EI-MagraJurnal llmu Al-Quran,
Hadis dan Teologi 2, (2022): 19-32.
http://download.garuda.kemdikbud.go.id/article.php?article=305183 1 &val=27777 &title=K AJIA
N%20INTERTEKTUALITAS%20AYAT%20AHL%20AL-
KITAB%20DALAM%20TAFSIR%20AL-
MISBAH%20KARYA%20QURAISH%20SHIHAB%20DENGAN%20TAFSIR%20AL-
MIZAN%20KARYA%20HUSEINY%20THATHABALI

® Mardiah dan Martina Napratilora, Op Cit, hlm. 117
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perbuatan bukan hanya tidak bermakna, tetapi juga berpotensi menjadi
bentuk kemunafikan yang berbahaya. Seorang Muslim tidak hanya
dituntut untuk beriman, tetapi juga bertanggung jawab menjalankan
ajaran Islam dengan tekad dan komitmen penuh.

Konsep ini juga memiliki implikasi sosial. Ketika seseorang
berjanji untuk berjuang demi menyucikan Allah, hal itu bukan hanya
janji personal tetapi juga komitmen kepada komunitas. Kegagalan
menepati janji atau menyimpang. dari tanggung jawab kolektif dapat
merusak tatanan sosial dan menimbulkan ketidakpercayaan di antara
sesama. Hal ini menggarisbawahi pentingnya integritas dan kejujuran
dalam kehidupan bersama. Iman yang tidak diwujudkan dalam amal
nyata akan mengurangi dampak positif ajaran agama dalam kehidupan
bermasyarakat.

Selain itu, lemahnya tekad yang disebutkan Thabathaba’i

menunjukkan bahwa seorang Muslim harus membangun disiplin

APl B hdtadticai b doebeh sehies Giergahendakan. Hal

KT AR dod/hedd oefels derdi\nied oy feksond) o) juoe
dalam kehi(}JpaEsosM polfflk, dah ekdnomi. Konsistensi antara

ucapan dan perbuatan akan memperkuat karakter seorang Muslim dan
memberikan contoh nyata bagi orang lain. Di sinilah pentingnya
pendidikan iman dan amal sebagai upaya membentuk pribadi yang

berakhlak mulia dan bertanggung jawab.
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Fenomena yang disoroti oleh ayat ini masih relevan hingga zaman
modern saat ini. Ada banyak individu dan pemimpin yang mengaku
berkomitmen pada nilai-nilai Islam, tetapi gagal menerapkannya dalam
kebijakan dan tindakan. Ini menunjukkan bahwa tantangan bagi umat
Muslim bukan hanya memahami ajaran agama, tetapi juga
mengimplementasikannya -dengan konsisten di tengah kompleksitas
kehidupan. Oleh karena itu, pendidikan agama perlu ditekankan pada
aspek praktis, agar tidak, hanya berhenti pada ranah teori tetapi juga
membentuk perilaku dan pola pikir yang selaras dengan ajaran Islam.

Kesadaran ini s\menuntut adanya pengembangan spiritual dan
intelektual secara berkelanjutan. Tekad yang kuat dan kehendak yang
mantap harus dibangun melalui latihan terus-menerus dalam kebaikan
dan kebajtkan. Selain itu, penting bagi-umat Muslim untuk meneguhkan
komitmen kolektif dalam melaksanakan ajaran agama, sehingga dapat

terwujud harmoni antara ucapan dan perbuatan dalam skala individu

UhalibW Tl ek /bengdn btikidv] dyhbidk theritgatian kite
KT Adindeldiedbinah) forabol i b Snebibihked bafanya
bukan hanyaJ[erlﬁk pMenﬁ(ualEerbRtetapi pada sejauh mana ia

mampu mengintegrasikan ilmu, iman, dan amal dalam setiap aspek

kehidupannya.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
1. Dalam Islam, ilmu mencakup berbagai dimensi, tidak hanya
terbatas pada aspek intelektual tetapi juga spiritual. Al-Qur'an
mengklasifikasikan ilmu menjadi dua jenis: ilm ladunni dan
ilm kasbi. llmu ladunni adalah pengetahuan yang langsung
diberikan oleh” Allah SWT kepada individu tertentu tanpa
proses belajar atau usaha manusia, seperti yang dialami oleh
Nabi Khidir. llmu ini bersifat anugerah dan merupakan
bentuk hidayah khusus bagi mereka yang dipilih oleh Allah
karena ketulusan hati dan ketaatannya. Di sisi lain, ilm kasbi
mencakup,, pengetahuan yang diperoleh “melalui usaha
manusia, seperti pembelajaran, observasi, dan penelitian. 1lm

kasbi sangat penting dalam membantu manusia memahami

UNIVERSTTAS TSEARIREG e rm
KIAI HAJT ACHMAD STDDTE ™

I
kasbi.

2. QJraisE ShM o&m EastAl-Misbah menawarkan
perspektif yang lebih mendalam dengan membagi ilmu
menjadi dua, ilmu akal dan ilmu hati. IImu akal adalah
pengetahuan yang diperoleh melalui pengalaman, logika, dan
observasi, yang memungkinkan manusia untuk memahami

dan mengembangkan sains dan teknologi. Ilmu ini sangat

75
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penting untuk menciptakan kesejahteraan dan kemajuan
masyarakat. Di sisi lain, ilmu hati berperan sebagai cahaya
dalam kalbu yang menuntun perilaku dan spiritualitas
seseorang. llmu hati didapat melalui pengalaman batin,
ibadah, dan ketulusan dalam mendekatkan diri kepada Allah,
berfungsi untuk-menyucikan jiwa dan menanamkan akhlak
mulia. Quraish Shihab menekankan bahwa ilmu akal dan
ilmu hati harus,berjalan seimbang. llmu akal tanpa ilmu hati
dapat membuat seseorang menjadi materialistis dan arogan,
sementaraiilmu hati tanpa ilmu akal berisiko menjerumuskan
seseorang pada fanatisme tanpa landasan yang rasional.
Keterpaduan antara keduanya akan membentuk pribadi yang
cerdas “secara _intelektual ~dan""matang" secara spiritual,
sehingga mampu. menjalani kehidupan yang bermakna dan

bermanfaat bagi masyarakat.

UNIY Fskara | shobinanal ankar’ uliviicn! beagdi- parbuatan atau
KIAT H Audvhas/befe yird ko) midel dbiddel shnie

m upquraMain.BalaEajarR Islam, amal tidak hanya

terbatas pada ibadah ritual, seperti shalat dan puasa, tetapi
juga mencakup segala bentuk perbuatan yang berkontribusi
positif bagi kehidupan sosial, ekonomi, dan lingkungan.
Namun, menurut Muhammad Quraish Shihab, seorang ulama

dan cendekiawan terkemuka, amal memiliki makna lebih
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mendalam. Amal yang sejati bukan hanya perbuatan baik
menurut penilaian manusia, tetapi juga perbuatan yang
diterima dan diridhai olen Allah SWT. Dalam Tafsir Al-
Misbah, Quraish Shihab menekankan bahwa amal tidak
cukup dinilai dari bentuk lahiriahnya saja, tetapi harus
disertai dengan -niat ikhlas dan kesadaran akan kehadiran
Allah.

4. Secara keseluruhan, Quraish Shihab menegaskan bahwa ilmu
dan amal harus berjalan beriringan untuk menciptakan
kehidupan,yang selaras dengan ajaran Islam. Keduanya tidak
hanya menjadi sarana untuk mendekatkan diri kepada Allah
SWT tetapi juga membentuk hubungan sosial yang harmonis
danproduktif. Integrasi ini“bukan“hanya sebuah idealitas,
tetapi merupakan. kewajiban yang harus diterapkan dalam

setiap aspek kehidupan. Dengan memahami dan menerapkan

UNIVE R T Sirded Lndd - Bl Gt mencapa
KIAT H Aegostiede” /b Eohiedes | Skl nboghican
koJﬁtritEi PARiF bagimasyarakdd
B. Saran
Berdasarkan penelitian yang telah penulis lakukan dalam pembahasan
tentang hubungan ilmu dan amal dalam Al-Qur’an menurut perspekif

Muhammad Quraish shihab, penelitian memberikan saran sebagai berikut:
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1. Penguatan pendidikan agama dan karakter pendidikan agama harus
lebih menekankan integrasi antara ilmu dan amal dalam kurikulumnya,
sehingga tidak hanya fokus pada penguasaan pengetahuan tetapi juga
pada penerapannya dalam kehidupan sehari-hari.

2. Penerapan ilmu dalam kehidupan nyata setiap individu diharapkan
dapat menerapkan ilmu yang dimilikinya dalam bentuk amal yang
bermanfaat, baik untuk diri sendiri, keluarga, maupun masyarakat, agar
ilmu tersebut tidak hanya menjadi pengetahuan kosong.

3. Peningkatan tekad dan komitmen umat muslim perlu melatih tekad dan
komitmen agar apa yang diucapkan selaras dengan perbuatan.
Pelatihan spiritual melalui ibadah dan amal saleh dapat membantu
membangun konsistensi antara ilmu'dan amal.

4. Pembinaanberkelanjutan “di masyarakat lembaga keagamaan dan
sosial diharapkan dapat terus membina umat agar mereka memahami

pentingnya hubungan ilmu dan amal, serta membantu masyarakat

U Dkl rerigiarkeh i keabarabi Aedatdiduaiof |
KA\ bertokaebd gehden P Aok &l | Db frdoram

pemberdayTn r]lEsyaM, teBtamEi bRng pendidikan dan sosial,

harus diarahkan untuk menciptakan sinergi antara ilmu dan amal,
sehingga ilmu yang dimiliki masyarakat dapat diwujudkan dalam

bentuk aksi nyata yang produktif dan bermanfaat.
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